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ABSTRACT

There was the high number of GOLPUT (Golongan Putih) at general election of Bantul
in 2010, it has made General Election Commission or Komisi Pemilihan Umum (KPU)to try
improving people’s participation. Hopefully, at general election in 2015, the number of
GOLPUT (Golongan Putih) could decrease. At general election in 2010, there was 182.422
people who did not use their right to vote. Seeing its phenomenon, General Election Commission
of Bantul tried to decrease the number of GOLPUT at general election in 2015.

This research finds out the communication strategy which has been done by General
Election Commission of Bantul to decrease the number of GOLPUT at general election in 2015.
A researcher uses communication theory, communication strategy theory, and qualitative
descriptive study method with observation and interview as the ways of collecting data.

The results of this research shows that the number of GOLPUT decreased about 1.58%
or 35.913 people from 2010. Bantul has been an area with the lowest number of GOLPUT which
was 24.73% if it is compared with other areas at Yogyakarta that they held general election in
2015; Sleman with the percentage of GOLPUT 27.77% and Gunung Kidul with the percentage
of GOLPUT 29.91%.

Communication strategy of General Election Commission at Bantul to decrease the
number of GOLPUT at general election in 2015 has done with using the components of
communication strategy, such as: identifying communication target, choosing communication
media, assessing the objectives of the messages, and the role of communicator in
communicating.

Keywords: communication strategy, GOLPUT, general election, participat



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Pemilihan Umum (Pemilu) merupakan proses memilih seorang wakil rakyat untuk

menduduki jabatan tertentu. Bangsa Indonesia sudah melaksanakan pemilu setelah

kemerdekaan, yaitu ketika pemilu pertama kali diselenggarakan pada tahun 1955. Setelah

orde lama  jatuh, baru dapat diselenggarakan pada tahun 1971 dan setelah itu pemilu menjadi

agenda secara nasional setiap 5 (lima) tahun sekali.

Indonesia merupakan salah satu negara demokrasi sehingga setiap warga negara yang

sudah memiliki hak pilih maka sudah bisa menggunakan hak pilihnya dalam pemilu. Pemilu

merupakan kegiatan dimana semua masyarakat dapat berpartisipasi dalam memilih seorang

yang pantas untuk menjadi pemimpin di suatu wilayah yang ia duduki. Penggunaan hak pilih

oleh masyarakat merupakan suatu hal yang sangat penting karena kemenangan pasangan

calon untuk menjadi pemimpin ditentukan oleh seberapa banyak ia memperoleh suara dalam

pemilu.

Di Indonesia pemilu diselenggarakan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU), dimana

KPU memiliki tugas dan kewenangan sebagai penyelenggara atau penyaji pemilihan umum.

Terdapat beberapa macam pemilu yang ada di Indonesia  seperti, Pemilihan Presiden

(Pilpres), Pemilihan Legislatif (Pileg), Pemilihan Gubernur (Pilgub) dan Pemilihan Kepala

Daerah (Pilkada). KPU dalam menjalankan tugasnya harus sesuai dengan kedudukannya,

dalam hal ini ialah KPU Kabupaten Bantul yang telah melaksanakan pemilihan kepala daerah

(Pilkada). KPU Kabupaten mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam kegiatan pilkada.



Pilkada dilaksanakan setiap 5 (lima) tahun sekali, agar masyarakat dapat memilih calon

pemimpin yang sesuai dengan hati nurani mereka masing- masing.

Masalah yang sering dialami oleh pemerintahan di Indonesia pada saat pemilu adalah

banyaknya masyakarat golongan putih (golput). Golput merupakan seorang yang sudah

memiliki hak pilih, namun enggan menggunakan hak pilihnya dengan berbagai macam

alasan tertentu seperti tidak mengetahui pasangan calon yang mengikuti pemilu,

ketidakpercayaan masyarakat terhadap mentalitas pejabat pasca pemilu dan lain sebagainya.

Golongan putih dicetuskan oleh pemuda dan mahasiswa yang memprotes pelaksanaan

pemilu pada tahun 1971 dan pemilu sesudahnya yang sarat akan kecurangan, dipakai istilah

putih karena mahasiswa tersebut menganjurkan agar mencoblos bagian putih di kertas atau

surat suara diluar gambar partai politik peserta pemilu. Hal ini dilakukan karena pada saat itu

jarang ada yang berani untuk tidak hadir ke tempat pemungutan suara (TPS) karena akan

ditandai oleh pemerintah (Gatut Saksono, 2013:45-46).Dalam (Gatut Saksono, 2013:45),

golput berbeda dengan perilaku non voting, golput digunakan untuk merujuk pada:

1. Orang yang tidak menghadiri tempat pemungutan suara sebagai aksi protes.

2. Orang yang menghadiri tempat pemungutan suara tetapi tidak menggunakan hak

pilihnya secara benar.

3. Orang yang menggunakan hak pilihnya namun dengan menusuk bagian putih pada

kertas suara.

Sementara non voting ditujukan kepada perilaku tidak memilih karena tidak adanya

motivasi untuk memilih. Namun kedua istilah tersebut sebenarnya merujuk pada hasil

perbuatan yang sama yaitu tidak menggunakan hak pilih secara benar. Pada era sesudah

reformasi, golput masih dilakukan oleh masyarakat dengan berbagai macam alasan. Hal



tersebut tentu sangat tidak diinginkan baik dari pihak pemerintah / Komisi Pemilihan Umum

ataupun pihak pasangan calon. Partisipasi dari masyarakat pada saat pemilu sangat

diharapkan karena suara dari masyarakat akan menjadi penentu pemimpin mana yang

diharapkan.

Pemilu merupakan kebijakan pemerintah yang telah menjadi agenda berkala setiap 5

tahun, oleh karena itu setiap masyarakat harus mentaati kebijakan tersebut. Islam

menganjurkan selain taat kepada Allah dan Rasulharus pula taat kepada Ulil Amri

(Pemerintah), maka menggunakan hak pilih adalah salah satu bentuk ketaatan kita pada

pemerintah.

Selama ini banyak masyarakat memilih untuk golput karena merasa tidak ada pemimpin

yang layak untuk dipilih. Hal tersebut tidak bisa menjadi alasan bagi umat Islam untuk tidak

menggunakan hak suaranya, seharusnya masyarakat harus tetap memilih di antara mereka

yang terbaik, siapapun orangnya yang dapat memberikan kebaikan tentunya. Surat An Nisa’

ayat 59 menjelaskan bahwa :

                                  
                        

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul (Nya), dan Ulil
Amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.

Berdasarkan ayat diatas pelajaran yang dapat kita ambil ialah :

1. Taat kepada Rasul dan Ulil Amri yaitu pemerintah, dalam ayat ini bersifat mutlak,

dan selama Ulil Amri tidak memerintahkan kepada yang dilarang oleh Allah SWT.



2. Rasul memiliki dua kedudukan. Pertama, menjelaskan hukum-hukum Tuhan dan

menunaikan risalahNya. Kedua, mengelola urusan masyarakat dan menjelaskan

peraturan-peraturan pemerintahan berdasarkan kebutuhan.

3. Masyarakat haruslah menerima pemerintahan Islam dan mendukung para pimpinan

yang adil.

Tafsir Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’adi menjelaskan, yakni Allah SWT

memerintahkan untuk taat kepadaNya dan RasulNya dengan melaksanakan perintah

keduanya yang wajib dan yang sunnah serta menjauhi larangan keduanya. Allah SWT juga

memerintahkan untuk taat kepada pemimpin, mereka itu yang memegang kekuasaan atas

manusia, yaitu para penguasa, ahli hakim dan para ahli fatwa. Kemudian Allah SWT

memerintahkan agar mengembalikan segala perkara yang diperselisihkan oleh manusia dari

perkara-perkara yang merupakan dasar-dasar agama ataupun cabang-cabangnya kepada

Allah dan RasulNya.

Sedangkan dalam Tafsir Ibnu Katsir sesuai dengan hadits riwayat Imam Bukhari, dari

Abu Hurairah RA, Kekasihku (Nabi SAW) telah mewasiatkan kepadaku agar aku tunduk dan

patuh (kepada pemimpin). Makna dzahir ayat “ulil amri” adalah umum mencakup semua ulil

amri dari kalangan pemerintah, juga para ulama. (Mujahid, Ata, Al Hasan Al Basri dan Abu

Aliyah).

Golput tidak bisa dibiarkan terus terjadi, masyarakat harus selalu berpartisipasi aktif

dalam menentukan pemimpin yang pantas untuk memimpin wilayahnya. KPU Kabupaten

Bantul selalu berupaya untuk mengurangi angka golput pada saat pemilu dengan berbagai

cara. Menurut data yang didapat dari KPU Kabupaten Bantul, angka golput setiap periode

pemilu semakin berkurang dan partisipasi masyarakat untuk memilih semakin meningkat.



Pada pilkada tahun 2010 tercatat sejumlah 182.422 jiwa yang tidak menggunakan hak

pilihnya. Kemudian pada pilkada tahun 2015 mengalami pengurangan sekitar 1,58 % atau

sebanyak 35.913 jiwa, dengan jumlah angka golput 146.509 jiwa (Arsip KPU Kabupaten

Bantul, 2015).

Kabupaten Bantul dalam pilkada 2015 merupakan wilayah dengan angka golput paling

rendah jika dibandingkan dengan wilayah lain di Daerah Istimewa Yogyakarta yang

melakukan pilkada pada tahun 2015 yaitu Kabupaten Sleman dan Kabupaten Gunung

Kidul.Pelaksanaan pilkada oleh 2 kabupaten lainnya di DIY yaitu Kabupaten Kulonprogo

dan Kota Yogyakarta dilaksanakan pada tahun yang berbeda, yaitu 2 tahun setelah pilkada

Kabupaten Bantul, Sleman dan Gunung Kidul atau tahun 2017. Perbedaan tersebut dapat

dilihat pada ikhtisar prosentase tingkat angka golput wilayah Kabupaten Bantul, Sleman dan

Gunungkidul dalam pilkada 2005, 2010 dan 2015 pada tabeldibawah ini :

Tabel 1
Prosentase Tingkat Angka Golput

No Kabupaten Tahun 2005 Tahun 2010 Tahun 2015

1 Bantul 23,48% 26,31% 24,73%

2 Sleman 18,70% 29,33% 27,77%

3 Gunungkidul 17,59% 28,13% 29,91%

(Sumber : Arsip KPU DIY Tahun 2015)



Perbandingan tingkat angka golput Kabupaten Bantul, Sleman dan Gunungkidul pada

pilkada tahun 2005, 2010 dan 2015 dapat dilihat dalam grafik dibawah ini :

Grafik 1

Perbandingan Tingkat Angka Golput Pilkada 2005, 2010 dan 2015

(Sumber : Arsip KPU DIY Tahun 2015)

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa Kabupaten Bantul dalam upaya

pengurangan angka golput pada pilkada tahun 2015 mengalami penurunan angka golput dari

tahun 2010. Sedangkan Kabupaten Sleman mengalami peningkatan angka golput yang lebih

banyak dari Kabupaten Bantul dari tahun 2005 hingga tahun 2015, serta Kabupaten

Gunungkidul angka golput semakin bertambah setiap periode pilkada dari tahun 2005 hingga

tahun 2015.

Upaya KPU Kabupaten Bantul untuk mengurangi angka golput dan meningkatkan

partisipasi masyarakat dalam pemilu,pada pilkada tahun 2015 menunjukkan adanya

penurunan angka golput. Berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui
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strategi komunikasi KPU Kabupaten Bantul yang digunakan dalam mengurangi angka golput

pada pilkada tahun 2015.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :“Bagaimana Strategi Komunikasi Komisi Pemilihan Umum (KPU)

Kabupaten Bantul dalam Mengurangi Angka Golput Pada Pilkada 2015?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui strategi komunikasi Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Bantul dalam

mengurangi angka golput pada pilkada 2015.

Penyusunan penelitian ini diharapkan nantinya akan memberikan manfaat sebagai berikut

1. Manfaat Akademik

a. Mampu digunakan sebagai referensi dalam kaitan pengembangan ilmu

komunikasi terkait bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh sebuah

instansi untuk mempengaruhi masyarakat agar berpartisipasi dalam

kegiatannya.

b. Diharapkan penelitian ini bisa menjadi kontribusi bagi pengembangan

penelitian di bidang Ilmu Komunikasi yang berkaitan dengan strategi

komunikasi.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai bahan

telaah awal bagi akademisi, praktisi pengamat politik, maupun pihak Komisi

Pemilihan Umum khususnya divisi Humas untuk meningkatkan strategi komunikasi



ke masyarakat agar menggunakan hak pilihnya dalam pemilu dalam rangka

mengurangi angka golput.

D. Telaah Pustaka

Agar tidak terjadi kesamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, maka peneliti

perlu mengadakan observasi atau pengamatan dari berbagai hasil penelitian yang sudah

dilakukan terdahulu. Dengan demikian peneliti dapat mengatakan bahwa judul yang sedang

diteliti belum pernah dilakukan sebelumnya. Berikut ini adalah hasil penelitian yang

berkaitan dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut.

Pertama hasil penelitian dari Fitri Mufidatun mahasiswi Komunikasi dan Penyiaran Islam

dengan judul “Strategi Komunikasi Rektor Dalam Sosialisasi Kebijakan Konversi IAIN

Menuju UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” pada tahun 2007. Strategi yang dilakukan sesuai

dengan tahapan yang ada dalam komunikasi seperti tahapan perencanaan komunikasi,

tahapan penetapan tujuan, pendefinisian khalayak dan sebagainya. Kemudian ada evaluasi

yang dilakukan untuk bisa mengidentifikasi masalah yang terjadi seperti kesalahpahaman dan

juga untuk bisa mengetahui sampai mana tingkat keberhasilan yang sudah dicapai.

Penelitian Fitri Mufidatun lebih menitik beratkan pada pemberian pemahaman dari

komunikator (Rektor) kepada komunikan (mahasiswa). Kesamaan penelitian ada sama

menggunakan strategi komunikasi untuk bisa menyelesaikan masalah, sedangkan perbedaan

penelitiannya adalah terletak pada subyek, obyek serta kajiannya. Subjek yang ada pada

penelitian Fitri Mufidatun adalah Rektor IAIN dan obyeknya adalah strategi komunikasi

Rektor dalam sosialisasi kebijakan konversi IAIN menuju UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Kajian penelitian Fitri lebih fokus pada penyatuan pemahaman Rektor dengan

mahasiswa. Sedangkan subyek pada penelitian peneliti adalah KPU Kabupaten Bantul,



sedangkan obyek penelitian ini adalah strategi komunikasi yang digunakan dalam

mengurangi angka golput pada pilkada tahun 2015 dan kajian penelitian ini fokus pada

mengurangi angka golput.

Kedua hasil penelitian Ahmad Subhi, mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Strategi Komunikasi Komite Aspirasi

Masyarakat dalam Memperjuangkan Hak-Hak Masyarakat” pada tahun 2014. Penelitian

Ahmad Subhi berfokus pada strategi komunikasi dalam hal penyelesaian masalah

lingkungan, Komite Aspirasi Masyarakat (KAM) sebagai forum untuk memperjuangkan hak-

hak masyarakat dalam permasalahan lingkungan yang berdampak kepada masyarakat.

Pihak-pihak yang berkepentingan dalam hal itu belum segera memberi ganti rugi kepada

masyarakat akibat adanya pencemaran lingkungan. Sehingga KAM berusaha mengatur

strategi komunikasi yang baik agar semua aspirasi masyarakat dapat tersalurkan dan

masyarakat yang terkena dampak segera mendapatkan ganti rugi. Kesamaan dari penelitian

tersebut adalah strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan komunikasi

(communications planning) dan manajemen (communications management) untuk mencapai

suatu tujuan.

Perbedaan pada penelitian Ahmad Subhi dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

adalah subyek penelitian Ahmad Subhi yaitu Komite Aspirasi masyarakat sedangkan subyek

penelitian peneliti adalah KPU Kabupaten Bantul. Obyek penelitian Ahmad Subhi adalah

strategi komunikasi Komite Aspirasi Masyarakat dalam permasalahan lingkungan sedangkan

obyek penelitian peneliti adalah strategi komunikasi dalam mengurangi angka golput pada

pilkada 2015. Penelitian Ahmad Subhi berfokus pada strategi dalam mengatasi permasalahan

lingkungan untuk memperjuangkan hak-hak masyarakat, sedangkan pada penelitian ini



peneliti berfokus pada strategi komunikasi untuk mengurangi angka golput pada pilkada

2015.

Ketiga hasil penelitian yang dilakukan oleh Jiddatun Nihayah pada tahun 2016 yang

merupakan mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Judul skripsi tersebut adalah “Strategi Komunikasi

Penggalangan Dana Sosial Sedekah Rombongan Melalui Instagram”. Penelitian tersebut

lebih menekankan mengenai media yang digunakan dalam metode penggalangan dana.

Media yang digunakan sebagai strategi komunikasi ialah media sosial instagram, dimana

instagram merupakan media baru pada saat itu sehingga penggunaan instagram dirasa lebih

efektif.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode

deskriptif kualitatif. Penelitian Jiddatun  membahas tentang perencanaan strategi dengan

menggunakan model komunikasi Hierarchy Effect. Persamaan pada penelitian ini adalah

sama-sama membahas mengenai strategi komunikasi. Perbedaan yang ada pada penelitian ini

adalah subjek penelitian, jika penelitian yang dilakukan oleh Jiddatun adalah Sedekah

Rombongan maka pada penelitian ini yang menjadi subjek ialah Komisi Pemilihan Umum

Kabupaten Bantul. Pada penelitian yang dilakukan oleh Jiddatun lebih menekankan pada

perencanaan strategi komunikasi, sedangkan dalam penelitian ini penelitimembahas

bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh KPU Kabupaten Bantul.

Keempat hasil penelitian yang dilakukan oleh Amizar Gautama, mahasiswa Magister

Ilmu Komunikasi Program Pasca Sarjana Unversitas Diponegoro. Judul tesis tersebut adalah

“Strategi Komunikasi Pemerintah Kota Solo Dalam Pemindahan Pedagang Kaki Lima”.

Penelitian tersebut menggunakan teknik persuasif dalam proses berkomunikasi yang



bertujuan mengubah sikap, pendapat, dan perilaku seseorang.Amizar sebagai peneliti

mencoba memberikan gambaran komprehensif strategi komunikasi persuasifyang dilakukan

oleh Walikota Joko Widodo dan wakilnya beserta aparatnya bagaimana warga PKL sebagai

penerima memproses komunikasi persuasif.

Perbedaan penelitian Amizar dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada

subjek dan objek penelitian. Subjek penelitian Amizar adalah Pemerintah Kota Solo dan

yang menjadi objek penetian adalah strategi komunikasi dalam pemindahan pedagang kaki

lima. Sedangkan dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah KPU

Kabupaten Bantul dan yang menjadi objek penelitian adalah strategi komunikasi dalam

mengurangi angka golput pada pilkada tahun 2015.

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh Amizar adalah dengan cara melakukan

chek and re-chek dan konfirmasi kepada unit-unit analisis, sedangkan dalam penelitian ini

peneliti menggunakan metode wawancara dan metode dokumenter. Kesamaan pada

penelitian Amizar dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama

menggunakan strategi komunikasi untuk menyelesaikan suatu masalah.



Tabel  2

Matrik Tinjauan Pustaka

(Sumber : Olahan Penelitian)

No Peneliti Judul Lokasi Metode Tujuan Penelitian Perbedaan
Penelitian

1. Fitri

Mufidatun

Strategi Komunikasi
Rektor Dalam
Sosialisasi
Kebijakan
Konversi IAIN
Menuju UIN
Sunan Kalijaga
Yogyakarta

UIN Sunan
Kalijaga
Yogyakarta

Deskriptif
Kualitatif

Mengetahui strategi
komunikasi
yang digunakan
rektor dalam
sosialisasi
kebijakan
konversi IAIN
menuju UIN

Objek dan subjek
penelitian, tujuan
penelitian, dan
kajian penelitian.

2. Ahmad SubhiStrategi Komunikasi
Komite Aspirasi
Masyarakat
Dalam
Memperjuangka
n Hak-Hak
Masyaraakat

Proyek
Pembangkit
Listrik
tenaga Uap
Cilacap

Deskriptif
kualitatif

Mengetahui strategi
dalam
mengatasi
permasalahan
lingkungan
untuk
memperjuangk
an hak-hak
masyarakat

Subyek dan objek
penelitian, tujuan
penelitian, fokus
permasalahan
yang diatasi

3. Jiddatun
Nihayah

Strategi Komunikasi
Penggalangan
Dana Sedekah
Rombongan
Melalui
Instagram

Komunitas
Sedekah
Rombongan

Deskriptif
kualitatif

Mengetahui
perencanaan
strategi
komunikasi
yang digunakan
oleh sedekah
rombongan

Subyek dan objek
penelitian,
pembahasan
perencanaan
strategi dengan
model Hierarchy
Effect

4. Amizar
Gautama

Strategi Komunikasi
Pemerintah Kota
Solo Dalam
Pemindahan
Pedagang Kaki
Lima

Pemerintah Kota
Solo

Deskriptif
kualitatif

Memberikan
gambaran
komprehensif
strategi
komunikasi
persuasive
yang dilakukan
walikota Joko
Widodo

Subjek dan objek
penelitian,
metode
pengumpulan
data dengan cara
chek and re-chek



E. Landasan Teori

Setiap penelitian pasti memerlukan kejelasan titik tolak atau landasan berfikir dalam

memecahkan atau menyoroti masalahnya. Untuk itu, perlu disusun landasan teori yang

memuat pokok-pokok pikiran yang menggambarkan dari sudut mana masalah peneliti akan

disoroti. Kerlinger dalam (Kriyantono, 2006:06) menyebutan teori adalah himpunan konstruk

(konsep), definisi dan proporsi yang mengemukakan pandangan sistematis tentang gejala

dengan menjabarkan relasi diantara variabel, untuk menjelaskan dan meramalkan gejala

tersebut. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini :

1. Komunikasi

Istilah komunikasi dari bahasa Inggris communication berasal dari communicatus

dalam bahasa Latin yang artinya “berbagi” atau “menjadi milik bersama”. Dengan

demikian, Komunikasi menurut Lexicographer (ahli kamus bahasa), menunjuk pada

suatu upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai kebersamaan. Dalam Webster’s

New Colleglate Dictionary edisi tahun 1997 dijelaskan bahwa komunikasi adalah

“suatu proses pertukaran informasi diantara individu melalui sistem lambang-

lambang, tanda-tanda, atau tingkah laku” (Djuarsa, 2007:1.10)

Seiring dengan perkembangan zaman, sesorang semakin banyak mendefinisikan

arti komunikasi. Tidak ada definisi yang paling benar dan juga paling salah. Definisi

komunikasi dilihat dari kemanfaatan untuk menjelaskan fenomena yang didefinisikan

dengan mengevaluasinya. Definisi tersebut bisa dijelaskan secara meluas ataupun

mempersempit pemaknaannya.



Menurut John R. Wenburg dan Wilmot dalam (Mulyana, 2005: 6) setidaknya ada

tiga kerangka pemahaman mengenai komunikasi, yakni komunikasi sebagai tindakan

satu arah, komunikasi sebagai interaksi dan komunikasi sebagai transaksi.

Komunikasi sebagai tindakan satu arah, yakni komunikasi mengacu pada sumber

dan mengisyaratkan sebagai kegiatan yang disengaja, untuk menyampaikan pesan

demi memenuhi kebutuhan komunikator.

Komunikasi sebagai interaksi, pandangan komunikasi disini disetarakan dengan

proses sebab-akibat atau aksi reaksi yang arahnya bergantian baik verbal maupun non

verbal. Salah satu unsur yang ditambahkan dalam konseptualisasi disini adalah

adanya umpan balik (feed back). Umpan balik jika ditinjau dari segi waktu ada dua

macam, yaitu :

a. Immediate feedback,terjadi pada komunikasi langsung. Misalnya pada face to face

communicataion.

b. Delayed feedback, terjadi pada komunikasi yang menggunakan media, pada

pelaksanaannya tertunda.

Komunikasi sebagai transaksi, dalam konteks ini komunikasi adalah suatu proses

personal, karena makna atau pemahaman yang kita peroleh pada dasarnya bersifat

pribadi. Kelebihan komunikasi ini adalah tidak dibatasi komunikasi yang disengaja

atau respon (verbal-non verbal) yang dapat diamati.

2. Strategi Komunikasi

Strategi merupakan perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk

mencapai suau tujuan. Namun untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak hanya

berfungsi sebagai peta jalan untuk menunjukkan arah saja, tetapi juga harus bisa



menunjukkan bagaimana taktik operasional agar semua tujuan dapat tercapai dengan

maksimal. Demikian pula dengan strategi komunikasi yang merupakan paduan dari

perencanaan komunikasi (communication planning) manajemen komunikasi

(management communication) untuk mencapai suatu tujuan tersebut (Effendy :

1992:18).

Tujuan sentral dari strategi komunikasi menurut R. Wayne, Brent D. Peterson dan

M. Dallas dalam bukunya Techniques for Effective Communication(Effendy :

1984:35) bahwa tujuan dari kegiatan strategi komunikasi terdiri dari tiga tujuan utama

yakni :

1. To scure understanding, yaitu memastikan bahwa komunikan bisa mengerti

pesan yang telah diterima.

2. To establish acceptance, yaitu apabila komunikan sudah dapat mengerti dan

menerima pesan, maka penerima pesan tersebut harus dibina.

3. To motivate action, yaitu setelah penerima pesan tersebut dibina maka

kegiatan itu harus dimotivasikan.

a. Fungsi Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan suatu hal penting dalam proses komunikasi,

dimana strategi komunikasi dilakukan untuk mensukseskan sebuah komunikasi

agar pesan atau informasi tersebut dapat tersampaikan sesuai dengan tujuannya.

Berhasil atau tidaknya kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh

strategi komunikasi.



Strategi komunikasi memiliki beberapa fungsi dalam (Effendy : 1992:28),

baik secara makro (planned multimedia strategy) maupun secara mikro (single

communication medium strategy) diantaranya adalah :

1) Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif,

persuasif, dan instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk

memperoleh hasil yang optimal.

2) Menjembatani “kesenjangan budaya” (cultural gap) akibat kemudahan

diperolehnya dan kemudahan dioperasionalkannya media massa yang

begitu ampuh, yang jika dibiarkan akan merusak nilai-nilai budaya.

b. Komponen – Komponen Strategi Komunikasi

Menyusun strategi komunikasi diperlukan suatu pemikiran dengan

memperhitungkan faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat. Akan

lebih baik apabila dalam stratgei komunikasi juga diperhatikan komponen-

komponen komunikasi serta faktor pendukung dan faktor penghambat setiap

komponen tersebut. Dimulai secara berturut-turut dari komunikan sebagai sasaran

komunikasi, media, pesan dan komunikator.

1. Mengenali Sasaran Komunikasi

Sasaran komunikasi adalah tergantung pada tujuan komunikasi tersebut,

apakah agar komunikasi hanya sekedar mengetahui saja (metode informatif)

atau agar komunikasi melakukan tindakan tertentu (metode persuasife atau

instruktif). Apapun tujuannya, metodenya dan banyaknya sasaran, pada diri

komunikan perlu diperhatikan faktor-faktor sebagai berikut (Effendy:

1984:40) :



a. Faktor Kerangka Referensi

Pesan yang akan disampaikan kepada komunikan harus sesuai dengan

kerangka referensi (frame of reference). Kerangka referensi setiap orang

akan berbeda dengan orang lain. Seseorang terbentuk dalam diri sebagai

paduan dari pengalaman, pendidikan, norma hidup, status sosial, ideologi

dan lain sebagainya.

Situasi komunikasi antarpersonal mudah untuk mengenal kerangka

referensi komunikan karena ia hanya satu orang,maka komunikasi

antarpersonal dapat dengan mudah ketika ingin menanyakan mengenai

identitasnya. Hal yang sulit ialah mengenal kerangka referensi komunikan

dalam komunikasi kelompok. Mereka berasal dari latar belakang yang

berbeda-beda sehingga lebih sulit untuk mengenali kerangka refensi setiap

individunya. Namun lebih sulit lagi mengenal kerangka referensi para

komunikan dalam komunikasi massa, sebab sifatnya heterogen. Sifat

heterogen menyebabkan pesan yang disampaikan kepada khalayak melalui

media massa hanya bersifat informatif dan umum saja, yang dapat

dimengerti oleh semua orang, dan mengenai hal yang menyangkut

kepentingan semua orang.

b. Faktor Situasi dan Kondisi

Situasi dalam hal ini adalah situasi komunikasi pada saat komunikan

akan menerima pesan yang akan disampaikan oleh komunikator. Situasi

yang bisa menghambat jalannya komunikasi dapat diduga sebelumnya



namun juga bisa datang secara tiba-tiba pada saat komunikasi

dilaksanakan.

Hambatan-hambatan dalam komunikasi bisa terjadi kapan saja, sehingga

seorang komunikator harus mampu mengatasi ketika hambatan tersebut

datang secara tiba-tiba maupun dapat diduga sebelumnya.

Kondisi dalam hal ini adalah state of personality komunikan, yaitu

keadaan fisik dan phisis komunikan pada saat ia menerima pesan

komunikasi. Tidak efektif apabila komunikan menerima pesan dalam

keadaan sedih, marah, sakit dan lain sebagainya. Sehingga dalam

menyamaikan pesan kepada komunikan, seorang komunikator harus

menunggu hingga kondisi seorang komunikan berubah menjadi

menyenangkan (Effendi : 1984:42).

2. Pemilihan Media Komunikasi

Pemilihan media komunikasi merupakan salah satu bentuk cara mencapai

sasaran komunikasi. Cara yang dilakukan adalah dengan memilih salah satu

atau beberapa media yang akan digunakan sebagai media untuk

menyampaikan informasi tersebut. Pemilihan media tergantung dari tujuan

tujuan yang akan dicapai, pesan yang akan disampaikan, dan teknik yang akan

dipergunakan.

Media komunikasi yang sangat banyak tidak dapat ditegaskan secara pasti

mana media yang paling baik dan yang paling tepat, karena setiap media

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Misalnya, media cetak

dan media visual dapat dikaji berulang-ulang dan disimpan sebagai



dokumentasi. Sedangkan media audial hanya dapat didengarkan, serta pesan

melalui media audio-visual dapat ditangkap secara lengkap yaitu dapat dilihat

dan didengarkan.

3. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi

Setiap pesan komunikasi yang akan disampaikan selalu mempunyai tujuan

tertentu. Seorang komunikator dapat menggunakan teknik supaya suatu pesan

tersebut dapat tersampaikan sesuai dengan tujuannya. Beberapa teknik

tersebut ialah teknik informasi, teknik persuasi atau teknik instruksi.

Isi pesan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari yang disampaikan

kepada komunikan lebih banyak dengan menggunakan gabungan lambang,

seperti pesan komunikasi melalui surat kabar, film atau televisi. Lambang

yang paling banyak digunakan dalam komunikasi ialah bahasa, karena hanya

bahasa yang dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan, fakta dan opini, hal

yang konkrit dan abstrak, pengalaman yang sudah lalu dan kegiatan yang akan

datang, dan lain sebagainya (Effendy : 1984:43).

Oleh sebab itu dalam komunikasi bahasa memegang peranan yang sangat

penting. Tanpa penguasaan bahasa, pesan komunikasi tidak akan dapat

disampaikan kepada orang lain secara tepat. Akan terjadi banyak kesalahan

informasi dan kesalahan intrepetasi yang disebabkan oleh bahasa.

4. Peranan Komunikator dalam Komunikasi

Seorang komunikator dalam menghadapi komunikan harus memiliki sikap

empatik, yaitu kemampuan seseorang untuk memproyeksikan dirinya kepada

peranan orang lain. Sikap empatik dengan kata lain yakni, dapat merasakan



apa yang dirasakan orang lain. Misalnya bersikap empati ketika ketika

berkomunikasi pada saat seorang komunikan sedang sibuk, marah, sedih,

kecewa dan sebagainya.

Menurut (Effendy : 1984:44-45) ada 2 faktor penting pada diri

komunikator untuk melancarkan komunikasi yaitu :

a. Sumber daya tarik

Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi; akan

mampu merubah sikap, opini dan perilaku komunikasi melalui

mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa bahwa

komunikator ikut serta dengannya. Komunikan bisa merasakan ada

persamaan antara komunikator dengan dirinya, sehingga komunikan

taat pada isi pesan yang disampaikan oleh komunikator.

b. Sumber kepercayaan

Faktor kedua yang menyebabkan komunikasi berhasil adalah

kepercayaan komunikan kepada komunikator. Kepercayaan tersebut

banyak bersangkutan dengan profesi atau keahlian yang dimiliki

seorang komunikator. Misalnya, seorang dokter akan mendapatkan

kepercayaan jika ia menerangkan mengenai masalah kesehatan.

Seorang fotografer akan mendapat kepercayaan ketika ia

menyampaikan mengenai teknik fotografi dan lain sebagainya.

3. Prinsip Al Qur’an dalam Berkomunikasi

Secara spesifik Al Qur’an tidak membicarakan masalah komunikasi, namun jika

diteliti ada banyak ayat-ayat yang memberikan gambaran umum tentang prinsip-prinsip



komunikasi. Prinsip-prinsip komunikasi dalam Al Qur’an yaitu qaulan layyina yang

terdapat pada Q.S Taha ayat 43-44

                            

43. Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, Sesungguhnya Dia telah melampaui
batas;

44. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut".

Qaulan layyina dari segi bahasa berarti perkataan yang lemah lembut. Secara

lebih jelas bahwa qaulan layyina adalah ucapan yang baik dilakukan dengan cara

lemah lembut sehingga dapat menyentuh hati seorang lawan berbicara. Ucapan yang

lemah lembut dimulai dari dorongan dan suasan hati orang yang berbicara. Apabila

berbicara dengan hati yang tulus dan memandang lawan bicara sebagai saudara yang

dicintai, maka akan lahir ucapan yang bernada lemah lembut.

Menggunakan perkataan yang lemah lembut akan menjadikan komunikasi

berdampak pada arah yang baik, tidak hanya tersampainya informasi tetapi juga akan

merubah pandangannya, sikap dan perilaku orang yang diajak berbicara (Fajar

2011:36)

Penggunaan media untuk menyampaikan informasi, baik media cetak maupun

elektronik juga dianjurkanmenggunakan bahasa yang baik agar pesan dapat diterima

oleh khalayak secara mudah dan tepat sesuai dengan tujuan pesan tersebut.

4. Upaya Mengurangi Angka Golput

Golput bisa diartikan bahwa tingkat apatisme politik masyarakat terhadap

masalah politik sangat rendah, hal ini diakibatkan tingkat partisipasi politik yang



pernah menguat di awal reformasi kembali menjadi melemah karena rakyat tidak

melihat adanya korelasi dengan membaiknya taraf kehidupan masyarakat di bidang

ekonomi dan politik. Rakyat menganggap pemerintah tidak mampu menyelesaikan

masalah-masalah sosial yang dialami oleh rakyat.

Kekecewaan rakyat yang semakin banyak membuat masyarakat untuk memilih

golput disebabkan oleh (Saksono : 2013:49) :

1. Tercabutnya kekharismaan pemimpin lokal yang hidup bersama rakyat (model

Soekarno).

2. Tercabutnya lembaga pengawal demokrasi yang ideal dari panggung politik.

3. Hilangnya harapan hidup rakyat akibat tekanan dan ketidakadilan yang telah

lama merusak dalam kenyataan hidup mereka sehari-hari.

Setiap keputusan politik yang menyangkut kehidupan masyarakat maka

masyarakat berhak mempengaruhi proses perbuatan dan pelaksanaan keputusan.

Partisipasi masyarakat dalam pemilu berarti keikutsertaan warga negara biasa atau

yang tidak mempunyai kewenangan dalam mempengaruhi proses pembuatan dan

pelaksaan keputusan. Partisipasi politik merupakan suatu kegiatan seseorang atau

kelompok orang untuk terlibat aktif dalam kegiatan politik termasuk dalam hal

memilih pemimpin. Wujud partisipasi dapat dilakukan dengan memberikan suara

dalam pemilihan.



Partisipasi masyarakat merupakan elemen penting dari demokrasi termasuk dalam

pemilihan kepala daerah. Secara umum bentuk partisipasi dibedakan sebagai berikut

(Ambardi : 2009:290) :

1. Partisipasi aktif, yaitu partisipasi yang berorientasi pada proses input dan

output. Setiap warga negara yang memiliki kesadaran politik dan kepercayaan

tinggi pada pemerintah akan aktif mengajukan usul mengenai kebijakan publik,

mengajukan kritik dan meluruskan kebijakan umum, serta memilih pemimpin

pemerintahan.

2. Partisipasi pasif, yaitu partisipasi yang berorientasi hanya pada output.

Masyarakat yang terlibat dalam partisipasi pasif hanya menerima dan

melaksanakan setiap keputusan dari pemerintah.

3. Golongan putih atau  kelompok apatis, kelompok ini menganggap sistem politik

menyimpang dari apa yang dicita-citakan.

Pemilihan kepala daerah merupakan suatu hal yang dalam kegiatannya sangat

membutuhkan partisipasi aktif dari masyarakat. Tanpa adanya partisipasi aktif

khusunya dari kalangan masyarakat, kegiatan tersebut tidak akan berjalan secara baik.

Melalui pemilu masyarakat dapat memilih secara langsung calon pemimpin atau

kepala daerah  yang akan memimpin daerahnya pada masa tertentu.

Komisi Pemilihan Umum berupayauntuk memperkenalkan arti pemilu kepada

setiap masyarakat. Hal ini dilakukan karena untuk menggugah kesadaran masyarakat

akan pentingnya arti berpartisipasi dalam menentukan calon pemimpin demi kebaikan

bersama.



F. Kerangka Pemikiran

Bagan 1

Kerangka Pemikiran

(Sumber:OlahanPeneliti)

Tingginya Angka Golput
di Kabupaten Bantul Pada

Pilkada 2010

Strategi Komunikasi
KPU Kabupaten Bantul

dalam Mengurangi
Angka Golput

Komponen – Komponen
Strategi Komunikasi

1. Mengenali
Sasaran
Komunikasi :

a. Faktor
kerangka
referensi

b. Faktor
situasi dan
kondisi

2. Pemilihan
Media
Komunikasi

3.Pengkajian
Tujuan Pesan

4. Peran
Komunikator
dalam
Komunikasi :

a. Sumber
daya tarik

b. Sumber
kepercayaan

Berkurangnya Angka
Golput di Kabupaten
Bantul Pada Pilkada

2015



G. Metode Penelitian

Metode penelitian digunakan agar suatu penelitian dapat lebih tersusun dan rasional

dengan menggunakan jenis dan teknik tertentu. Yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode studi deskripstif kualitatif.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi deskriptif yang termasuk

metode penelitian kualitatif (Qualitative Reseach). Studi deskriptif adalah pemaparan

suatu situasi atau peristiwa (Ruslan, 2006:71-72). Penelitian deskriptif memaparkan

situasi atau peristiwa. Peneliti tidak mencari atau menjelaskan hubungan serta tidak

menguji hipotesis (Rakhmat, 2008:24).

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksut untuk memahami fenomena

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistic dan dengan cara

mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2010:6)

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan penelitian atau

seseorang atau sesuatu yang mengenainya yang ingin mendapatkan keterangan.

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah 5 Komisioner Komisi Pemilihan

Umum Kabupaten Bantul.

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling

jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel (Sugiyono : 2010:68). Penelitian ini, peneliti menentukan informan

berdasarkan posisi informan yaitu sebagai Komisioner KPU Kabupaten Bantul.



Peneliti berasumsi bahwa 5 Komisioner KPU Kabupaten Bantul mampu menjelaskan

strategi komunikasi yang dilakukan dalam upaya pengurangan angka golput secara

mendalam. Identitas informan tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah ini ;

Tabel 3

Identitas Informan

NO NAMA JABATAN PENDIDIKAN

1. M. Johan Komara S.IP Ketua KPU Kabupaten Bantul S1 Ilmu Pemerintahan

2.Drs. Syachrudin Ketua Divisi Hukum dan
Pengawasan

S1 Ilmu Hukum

3. Titik Istiyawatun S.IP Ketua Divisi Sosialisasi, Hupmas
dan SDM

S1 Ilmu Pemerintahan

4. Didik Joko Ketua Divisi Perencanaan, Logistik
dan Keuangan

S1 Antropologi

5. Arif Widiyanto
Ketua Divisi Teknis

Penyelenggaraan dan Data
Informasi

S1 Filsafat Agama

(Sumber : Arsip KPU Kabupaten Bantul)

Objek penelitian adalah masalah apa yang ingin diteliti atau suatu masalah yang

dipecahkan atau dibatasi melalui penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah strategi

komunikasi dalam mengurangi angka golput pada pilkada tahun 2015.

3. Sumber Data dan Jenis Data

Sumber data dibedakan menjadi dua yakni data primer dan data sekunder, yaitu :

a. Data Primer

Data Primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung di lapangan.

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk data primer adalah

melakukan wawancara terhadap narasumber yakni Komisioner KPU



Kabupaten Bantul mengenai strategi komunikasi yang dilakukan untuk

mengurangi angka golput pada pilkada 2015.

b. Data Sekunder

Merupakan data yang digunakan untuk mendukung atau menunjang data primer

sebagai literatur guna melengkapi data yang berhubungan dengan penelitian

yang dilaksankan di KPU Kabupaten Bantul. Data sekunder berupa observasi,

dokumentasi, dokumen-dokumen, serta sumber-sumber lainnya.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan peneliti lakukan dengan dua metode, kedua

metode tersebut antara lain :

a. Metode Wawancara

Metode wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap

muka antara pewawancaradengan informan atau orang yang diwawancarai,

dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. Peneliti dalam

penelitian ini memilih 5 Komisioner KPU Kabupaten Bantul sebagai informan

atau orang yang akan diwawancarai.

b. Metode Dokumenter

Metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan

dalam metodologi penelitian yang digunakan untuk menelusuri data

historis.Penelitian ini termasuk dalam penelitian perpustaka yang mana teknik

pengumpulan data melalui membaca buku-buku referensi, dokumen-

dokumen, jurnal dan lain-lain.



5. Metode Analisis Data

Analisis data yang peneliti gunakan adalah menggunakan metode Miles dan

Hubberman (1994) dengan istilah interactive model, yang terdiri dari tiga komponen,

yakni (Pawito, 2007:104) :

a. Reduksi data (data reduction), memiliki 3 tahapan. Tahapan pertama adalah

editing, pengelompokkan dan meringkas data. Tahap kedua adalah peneliti

menyusun catatan atau memo yang berkenaan dengan proses penelitian

sehingga peneliti dapat menentukan tema, kelompok dan pola data. Tahap

ketiga adalah peneliti menyusun rancangan konsep-konsep (mengupayakan

konseptualisasi), serta penjelasan yang berkenaan dengan tema, pola atau

kelompok-kelompok yang bersangkutan.

b. Penyajian data (display data) melibatkan langkah-langkah mengorganisasikan

data, yakni menjadi kelompok data yang  satu dengan kelompok data yang

lain sehingga seluruh data benar-benar dilibatkan.

c. Pengujian kesimpulan (drawing and verifying conclusion),

mengimplementasikan prinsip induktif dengan mempertimbangkan pola-pola

data yang ada atau kecerendungan dari display data yang dibuat. Peneliti dapat

memaparkan kesimpulan dari sudut pandang peneliti untuk lebih mempertegas

skripsi.

6. Keabsahan Data

Pada penelitian ini, untuk menguji kredibilitas data tentang bauran komunikasi

terintegrasi, peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber yaitu



untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah

diperoleh melalui beberapa sumber(Sugiyono, 2011:274).

Dalam penelitian ini, uji validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber

dimana peneliti membandingkan hasil wawancara terhadap informan dengan pihak

lain atas masalah yang sedang diteliti dan membandingkan hasil wawancara dengan

isi suatu dokumen yang berkaitan.



BAB II

GAMBARAN UMUM

A. Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Bantul

Komisi Pemilihan Umum (KPU) adalah lembaga negara yang menyelenggarakan

pemilihan umum di Indonesia. Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang

Penyelenggara Pemilu diatur mengenai penyelenggara Pemilihan Umum yang dilaksanakan

oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) yang bersifat nasional, tetap, dan mandiri. KPU sendiri

merupakan jelmaan dari Lembaga Pemilihan Umum (LPU), lembaga yang bertugas

menyelenggarakan pemilu pada zaman orde baru. Pemilihan umum yang diselenggarakan

oleh KPU di Indonesia, yakni meliputi Pemilihan Umum Anggota DPR/DPD/DPRD,

Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden, serta Pemilihan Umum Kepala Daerah dan

Wakil Kepala Daerah.

Wilayah kerja KPU meliputi seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. KPU

menjalankan tugasnya secara berkesinambungan dan dalam menyelenggarakan Pemilu, KPU

bebas dari pengaruh pihak manapun berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan wewenangnya.

KPU berkedudukan di Ibu Kota Negara Republik Indonesia, KPU Provinsi berkedudukan di

ibu kota provinsi, dan KPU Kabupaten/Kota berkedudukan di ibu kota kabupaten/kota.

Dalam menjalankan tugasnya, KPU dibantu oleh Sekretariat Jenderal, KPU Provinsi dan

KPU Kabupaten/Kota masing-masing dibantu oleh Sekretariat. Jumlah anggota KPU

sebanyak 7 (tujuh) orang sedangkan KPU Provinsi sebanyak 5 (lima) orang dan KPU

Kabupaten/Kota sebanyak 5 (lima) orang. Keanggotaan KPU, KPU Provinsi, dan KPU

Kabupaten/Kota terdiri atas seorang ketua merangkap anggota dan anggota. Ketua KPU,

KPU Provinsi, dan KPU Kabupaten/Kota dipilih dari dan oleh anggota. Setiap anggota KPU,



KPU Provinsi, dan KPU Kabupaten/Kota mempunyai hak suara yang sama. Komposisi

keanggotaan KPU, KPU Provinsi, dan KPU Kabupaten/Kota memperhatikan keterwakilan

perempuan sekurang-kurangnya 30% (tiga puluh perseratus). Masa keanggotaaan KPU, KPU

Provinsi, dan KPU Kabupaten/Kota 5 (lima) tahun terhitung sejak pengucapan sumpah janji.1

Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 4 kabupaten, yakni Kabupaten Bantul,

Sleman, Gunungkidul dan Kulonprogo, serta memiliki 1 Kotamadya Kota Yogyakarta.

Setiap wilayah tersebut terdapat Komisi Pemilihan Umum pada setiap kabupaten termasuk di

Kabupaten Bantul, dimana KPU Kabupaten Bantul terletak di Jalan KH. Wachid Hasyim,

Sumuran, Palbapang, yang berjarak kurang lebih 1 km sebelah selatan dari pusat kota Bantul.

KPU Kabupaten Bantul dipimpin oleh seorang Ketua dan dibantu oleh keempat anggota

KPU lainnya.

KPU Kabupaten Bantul dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh beberapa anggota

sekretariat.Ada pula yang membantu kinerja KPU ketika pemilu berlangsung yakni tim ad

hock (PPK, KPPS, PPS).

B. Visi dan Misi KPU Kabupaten Bantul

Visi KPU Kabupaten Bantul :

“Menjadi Penyelenggara Pemilihan Umum yang Mandiri, Profesional,

danBerintegritas untuk terwujudnya Pemilu yang LUBER, JURDIL”

Misi Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Bantul

Upaya yang dilakukan KPU Kabupaten Bantul untuk mewujudkan visi

sertamenggambarkan tindakan yang disesuaikan dengan tugas dan fungsi, dirumuskan

dalammisi KPU Kabupaten Bantul yang selaras dengan misi KPU RI, sebagai berikut :

1www.kpud-bantulkab.go.id diakses pada 15 Maret 2017 pukul 19.39 WIB



1. Membangun SDM yang Kompeten dan Berintegritas sebagai upaya

menciptakanPenyelenggara Pemilu yang Profesional;

2. Melaksanakan regulasi di bidang Pemilu yang memberikan kepastian

hukum,progresif, dan partisipatif serta menyusun pedoman teknis dalam

bentuk keputusanterkait Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati;

3. Meningkatkan kualitas pelayanan Pemilu yang efektif dan efisien,

transparan,akuntabel, serta aksesable, untuk para pemangku kepentingan dan

seluruhmasyarakat;

4. Meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih melalui sosialisasi dan

pendidikanpemilih yang berkelanjutan;

5. Meningkatkan integritas penyelenggara Pemilu dengan memberikan

pemahamansecara intensif dan komprehensif khususnya mengenai kode etik

penyelenggaraPemilu.

6. Mewujudkan penyelenggara Pemilu yang efektif dan efisien, transparan,

akuntabel,serta aksesable.

C. Tujuan KPU Kabupaten Bantul

Dalam mewujudkan visi dan melaksanakan misi tersebut, maka tujuan yang hendak

dicapai oleh KPU Kabupaten Bantul adalah :

1. Terwujudnya sumber daya manusia penyelenggara pemilu dan pemilihan

yangmemahami dan menghayati serta menerapkan nilai dasar organisasi, yaitu

mandiri,profesional dan berintegritas.



2. Terwujudnya lembaga KPU Kabupaten Bantul yang memiliki integritas,

kompetensi,kredibilitas, dan kapabilitas dalam menyelenggarakan Pemilu dan

Pemilihan;

3. Terselenggaranya Pemilu dan Pemilihan sesuai dengan peraturan perundangan

yang berlaku;

4. Meningkatnya partisipasi politik masyarakat dalam pelaksanaan demokrasi di

Kabupaten Bantul;

5. Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dalam Pemilu dan

Pemilihan;

6. Terselenggaranya Pemilu dan Pemilihan yang efektif dan efisien, transparan,

akuntabel, dan aksesabel.

D. Tugas dan Wewenang KPU Kabupaten Bantul

KPU Kabupaten/Kota adalah penyelenggara pemilu di Kabupaten/Kota. Sebagaimana

halnya KPU Kabupaten/Kota lainnya, maka KPU Kabupaten Bantul memiliki tugas dan

wewenang dalam penyelenggaraan Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan

Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang diatur UU Nomor 15

Tahun 2011 sebagai berikut2 :

1. Tugas dan Wewenang KPU Kabupaten Bantul dalam penyelenggaraan Pemilu Anggota

Dewan Perwakilan Rakyat meliputi :

a. Menjabarkan program dan melaksanakan anggaran serta menetapkan jadwal

diKabupaten Bantul;

b. Melaksanakan semua tahapan penyelenggaraan di Kabupaten Bantulberdasarkan

ketentuan peraturan perundang undangan;

2www.kpud-bantulkab.go.id diakses pada 15 Maret 2017 pukul 19.59 WIB



c. Membentuk PPK, PPS, dan KPPS dalam wilayah kerjanya;

d. Mengkoordinasikan dan mengendalikan tahapan penyelengggaraan oleh

PPK,PPS, dan KPPS dalam wilayah kerjanya;

e. Menyampaikan daftar pemilih kepada KPU Provinsi;

f. Pemutakhiran data pemilih berdasarkan data kependudukan yang disiapkan

dandiserahkan oleh Pemerintah dengan memperhatikan data pemilu

dan/ataupemilihan bupati dan wakil bupati terakhir dan menetapkannya sebagai

daftarpemilih;

g. Menetapkan dan mengumumkan hasil rekapitulasi penghitungan suara

PemiluAnggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bantul berdasarkan

hasilrekapitulasi penghitungan suara di PPK dengan membuat berita

acararekapitulasi penghitungan suara dan sertifikat rekapitulasi suara;

h. Melakukan dan mengumumkan rekapitulasi hasil penghitungan suara

PemiluAnggota Dewan Perwakilan Rakyat, Anggota Dewan Perwakilan Daerah

danAnggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi di Kabupaten

Bantulberdasarkan berita acara hasil rekapitulasi penghitungan suara di PPK;

i. Membuat berita acara penghitungan suara dan sertifikat penghitungan suaraserta

wajib menyerahkan kepada saksi peserta Pemilu, Panwaslu KabupatenBantul, dan

KPU Provinsi;

j. Menerbitkan keputusan KPU Kabupaten Bantul untuk mengesahkan hasil

PemiluAnggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bantul

danmengumumkannya;



k. Mengumumkan calon anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

KabupatenBantul terpilih sesuai dengan alokasi jumlah kursi setiap daerah

pemilihan dikabupaten/kota yang bersangkutan dan membuat berita acaranya;

l. Menindaklanjuti dengan segera temuan dan laporan yang disampaikan

olehPanwaslu Kabupaten Bantul;

m. Mengenakan sanksi administratif dan/atau menonaktifkan sementara anggotaPPK,

anggota PPS, sekretaris KPU Kabupaten Bantul , dan pegawai secretariat KPU

Kabupaten Bantul yang terbukti melakukan tindakan yang

mengakibatkanterganggunya tahapan penyelenggaraan Pemilu berdasarkan

rekomendasiPanwaslu Kabupaten Bantul dan/atau ketentuan peraturan

perundangundangan;

n. Menyelenggarakan sosialisasi penyelenggaraan Pemilu dan/atau yang

berkaitandengan tugas dan wewenang KPU Kabupaten Bantul kepada

masyarakat;

o. Melakukan evaluasi dan membuat laporan setiap tahapan penyelenggaraan

Pemilu; dan

p. Melaksanakan tugas dan wewenang lain yang diberikan oleh KPU, KPU Provinsi,

dan/atau peraturan perundang-undangan.

2. Tugas dan Wewenang KPU Kabupaten Bantul dalam penyelenggaraan Pemilu

Presiden dan Wakil Presiden meliputi :

a. Menjabarkan program dan melaksankan anggaran serta menetapkan jadwal

dikabupaten/kota;



b. Melaksanakan semua tahapan penyelenggraan di kabupaten/kota

berdasarkanketentuan peraturan perundang-undangan;

c. Membentuk PPK, PPS, dan KPPS dalam wilayah kerjanya;

d. Mengkoordinasikan dan mengendalikan tahapan penyelengggaraan oleh PPK,

PPS, dan KPPS dalam wilayah kerjanya;

e. Memutakhirkan data pemilih berdasarkan data kependudukan yang disiapkandan

diserahkan oleh Pemerintah dengan memperhatikan data pemilu

dan/ataupemilihan gubernur, bupati, dan walikota terakhir dan menetapkannya

sebagai daftar pemilih;

f. Menyampaikan daftar pemilih kepada KPU Provinsi;

g. Melakukan rekapitulasi hasil penghitungan suara Pemilu Presiden dan

WakilPresiden di Kabupaten Bantul yang bersangkutan berdasarkan hasil

rekapitulasipenghitungan suara di PPK dengan membuat berita acara

penghitungan suaradan sertifikat hasil penghitungan suara;

h. Membuat berita acara penghitungan suara dan sertifikat penghitungan suara serta

wajib menyerahkan kepada saksi peserta Pemilu, PanwasluKabupaten/Kota, dan

KPU Provinsi;

i. Menindaklanjuti dengan segera rekomendasi Panwaslu Kabupaten Bantul

atastemuan dan laporan adanya dugaan Pelanggaran Pemilu;

j. Mengenakan sanksi administratif dan/atau menonaktifkan sementara anggota

PPK, anggota PPS, sekretaris KPU Kabupaten Bantul , dan pegawai secretariat

KPU Kabupaten/Kota yang terbukti melakukan tindakan yang

mengakibatkanterganggunya tahapan penyelenggaraan Pemilu berdasarkan



rekomendasi Panwaslu Kabupaten Bantul dan/atau ketentuan peraturan

perundangundangan;

k. Melaksanakan sosialisasi penyelenggaraan Pemilu dan/atau yang berkaitandengan

tugas dan wewenang KPU Kabupaten Bantul kepada masyarakat;

l. Melakukan evaluasi dan membuat laporan setiap tahapan

penyelenggaraanPemilu;

m. Melaksanakan tugas dan wewenang lain yang diberikan oleh KPU, KPU

Provinsi,dan/atau peraturan perundang-undangan.

3. Tugas dan Wewenang KPU Kabupaten Bantul dalam penyelenggaraan Pemilu Bupati

dan Wakil Buapati :

a. Merencanakan program, anggaran, dan jadwal di kabupaten;

b. Menyusun dan menetapkan tata kerja KPU Kabupaten Bantul

denganmemperhatikan pedoman dari KPU dan/atau KPU Provinsi;

c. Menyusun dan menetapkan pedoman teknis untuk setiap tahapanpenyelenggaraan

pemilihan walikota berdasarkan ketentuan peraturanperundang-undangan;

d. Membentuk PPK, PPS, dan KPPS dalam pemilihan bupati dan wakil bupatidalam

wilayah kerjanya;

e. Mengoordinasikan, menyelenggarakan, dan mengendalikan semua

tahapanpenyelengggaraan pemilihan bupati dan wakil bupati berdasarkan

ketentuanperaturan perundang-undangan dengan memperhatikan pedoman dari

KPUdan/atau KPU Provinsi;

f. Menerima daftar pemilih dari PPK dalam penyelenggaraan

pemilihanbupati/walikota;



g. Memutakhiran data pemilih berdasarkan data kependudukan yang disiapkan

dandiserahkan oleh Pemerintah dengan memperhatikan data pemilu

dan/ataupemilihan bupati dan wakil bupati terakhir dan menetapkannya sebagai

daftarpemilih;

h. Menerima daftar pemilih dari PPK dalam penyelenggaraan pemilihan

gubernurdan menyampaikan kepada KPU Provinsi

i. Menetapkan calon bupati dan wakil bupati yang telah memenuhi persyaratan;

j. Menetapkan dan mengumumkan hasil rekapitulasi penghitungan suara

Pemilihanbupati dan wakil bupati berdasarkan penghitungan suara dari seluruh

PPK diwilayah Kabupaten Bantul yang bersangkutan;

k. Membuat berita acara penghitungan suara dan sertifikat penghitungan suaraserta

wajib menyerahkan kepada saksi peserta Pemilu, Panwaslu Kabupaten, dan KPU

Provinsi;

l. Menerbitkan keputusan KPU Kabupaten Bantul untuk mengesahkan

hasilPemilihan Bupati dan Wakil Bupati dan mengumumkannya;

m. Mengumumkan calon bupati walikota terpilih dan dibuatkan berita acaranya;

n. Melaorkan hasil pemilihan bupati dan wakil bupati kepada KPU melalui KPU

Provinsi;

o. Menindaklanjuti dengan segera rekomendasi Panwaslu Kabupaten Bantul

atastemuan dan laporan adanya dugaan pelanggaran pemilihan;

p. Mengenakan sanksi administratif dan/atau menonaktifkan sementara anggotaPPK,

anggota PPS, sekretaris KPU Kabupaten Bantul, dan pegawai sekretariat KPU

Kabupaten Bantul yang terbukti melakukan tindakan yang



mengakibatkanterganggunya tahapan penyelenggaraan Pemilu berdasarkan

rekomendasiPanwaslu Kabupaten Bantul dan/atau ketentuan peraturan

perundang-undangan;

q. Melaksanakan sosialisasi penyelenggaraan pemilihan walikota dan wakil

walikotadan/atau yang berkaitan dengan tugas KPU Kabupaten Bantul

kepadamasyarakat;

r. Melaksanakan tugas dan wewenang yang berkaitan dengan pemilihan

gubernurberdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan pedoman

KPU dan/atau KPU Provinsi;

s. Melakukan evaluasi dan membuat laporan setiap tahapan

penyelenggaraanpemilihan bupati dan wakil bupati;

t. Menyampaikan hasil pemilihan bupati dan wakil bupati kepada DewanPerwakilan

Rakyat Daerah Provinsi, Menteri Dalam Negeri,Bupati, dan Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah Kabupaten Bantul ;

u. Melaksanakan tugas dan wewenang lain yang diberikan oleh KPU, KPU

Provinsi,dan/atau yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

E. Struktur Organisasi KPU Kabupaten Bantul

Sesuai dengan UU Nomor 15 Tahun 2011, KPU Kabupaten/Kota beranggotakan 5

(lima) orang dengan masa tugas selama 5 (lima) tahun terhitung sejak pengucapan

sumpah/janji. Adapun bagan organisasi KPU Kabupaten Bantul dapat dilihat pada

gambar di bawah ini :



Bagan 2

Struktur Organisasi Komisioner

KPU Kabupaten Bantul

(Sumber : KPU Kabupaten Bantul)

Untuk mendukung kelancaran tugas, wewenang dan kewajiban KPU Kabupaten

Bantul dalam Penyelenggaraan Pemilu, KPU Kabupaten Bantul dalam

melaksanakantugasnya dibantu oleh Sekretariat KPU Kabupaten yang bersifat hirarkis

dan dalam satukesatuan manajemen. Sesuai dengan Undang-undang 15 Tahun 2011

dinyatakan bahwaSekretariat KPU Kabupaten mempunyai tugas melayani pelaksanaan

tugas dan wewenangKPU Kabupaten dalam penyelenggaraan Pemilu. Untuk

menyelenggarakan tugas tersebut,Sekretariat KPU Kabupaten Bantul mempunyai fungsi

sebagai berikut :

a. Sekretariat KPU Kabupaten Bantul bertugas :

1. Membantu penyusunan program dan anggaran Pemilu;

2. Memberikan dukungan teknis admistratif;

Ketua KPU
M Johan

Komara S.IP

Divisi Hukum
dan

Pengawasan
Drs.Syachrudin

Divisi
Sosialisasi,

Hupmas dan
SDM

Titik Istiyawatun

Divisi
Perencanaan,
Logistik dan
Keuangan
Didik Joko

Divisi Teknis
Penyelenggaraan

dan Data
Informasi

Arif Widiyanto



3. Membantu pelaksanaan tugas KPU Kabupaten Bantul dalam

penyelenggaraanPemilu.

4. Membantu pendistribusian perlengkapan penyelenggaraan Pemilu

AnggotaDewan Perwakilan Rakyat Daerah, Pemilu Presiden dan Wakil

Presiden, serta Pemilu Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah;

5. Membantu perumusan dan penyusunan rancangan keputusan KPU Kabupaten

Bantul;

6. Memfasilitasi penyelesaian masalah dan sengketa Pemilu Kepala Daerah dan

Wakil Kepala Daerah Kabupaten Bantul;

7. Membantu penyusunan laporan penyelenggaraan kegiatan

danpertanggungjawaban KPU Kabupaten Bantul.

8. Membantu pelaksanaan tugas-tugas lainnya sesuai dengan

peraturanperundang-undangan.

b. Sekretariat KPU Kabupaten Bantul berwenang :

1. Mengadakan dan mendistribusikan perlengkapan penyelengggaraan

Pemiluberdasarkan norma, standar, prosedur, dan kebutuhan yang ditetapkan

oleh KPU;

2. Mengadakan perlengkapan penyelenggaraan Pemilu sebagaimana

dimaksudpada huruf sesuai dengan peraturan perundang-undangan;

3. Mengangkat tenaga pakar/ahli berdasarkan kebutuhan atas persetujuan KPU;

4. Memberikan layanan admistrasi, ketatausahaan, dan kepegawaian

sesuaidengan peraturan perundang-undangan.

c. Sekretariat KPU Kabupaten Bantul berkewajiban :



1. Menyusun laporan pertanggungjawaban keuangan;

2. Memelihara arsip dan dokumen Pemilu; dan

3. Mengelola barang inventaris KPU Kabupaten Bantul.

Selanjutnya untuk mendukung pelaksanaan kelancaran tugas maka KPU menerbitkan

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 06 Tahun 2008 tentang Struktur Organisasi

dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal KPU,Sekretariat KPU Provinsi dan Sekretariat KPU

Kabupaten Bantul sebagaimana diubah dengan peraturan KPU Nomor 22 Tahun

2008.Sekretariat KPU Kabupaten Bantul adalah lembaga yang dipimpin oleh Sekretaris

KPU Kabupaten, dibantu oleh empat Kepala Sub Bagian sebagai pendukung yang

profesional dengan tugas utama membantu hal teknis administratif, termasuk pengelolaan

anggaran Pemilu.

Adapun struktur organisasi Sekretariat KPU Kabupaten Bantul dapat dilihat pada

gambar dibawah ini :

Bagan 3

Struktur Organisasi Sekretariat KPU Kabupaten Bantul

(Sumber : KPU Kabupaten Bantul)

Uraian tugas dari setiap divisi sebagaimana tersebut diatas adalah sebagai berikut :

Sekretaris KPU

Kepala
Sub Bagian

Program Dan
Data

Kepala
Sub Bagian

Teknis Pemilu
dan Hupmas

Kepala
Sub Bagian
Hukum dan

Data

Kepala
Sub Bagian

Keuangan,Umum
dan Logistik



1. Divisi Umum, Keuangan, dan Logistik mempunyai tugas terkait dengan

kebijakan:

a. Administrasi Perkantoran;

b. Kearsipan;

c. Protokol dan Persidangan;

d. Pengelolaan dan Pelaporan Barang Milik Negara;

e. Kerumahtanggaan Kantor;

f. Keamanan;

g. Pelaksanaan, Pertanggungjawaban, dan Pelaporan Keuangan;

h. Logistik;

i. Pengadaan Barang dan Jasa;

j. Hubungan Antar Lembaga.

2. Divisi Teknis mempunyai tugas terkait dengan kebijakan :

a. Penentuan Daerah Pemilihan dan Alokasi Kursi;

b. Pencalonan;

c. Pemungutan, Penghitungan dan Rekapitulasi Suara serta Penetapan

Hasil Pemilu;

d. Penggantian Antar Waktu Anggota DPRD;

3. Divisi Perencanaan dan Data mempunyai tugas terkait dengan kebijakan :

b. Penyusunan Program dan Anggaran;

c. Pemutakhiran Data Pemilih;

d. Sistem Informasi yang berkaitan dengan Tahapan Pemilihan;

e. Pengelolaan Jaringan IT;

f. Scan Hasil Pemilu;

g. Pelaporan dan Evaluasi Tahapan Pemilu.

4. Divisi Hukum mempunyai tugas terkait dengan kebijakan :

a. Pembuatan Rancangan Keputusan;

b. Verifikasi Partai Politik;

c. Verifikasi DPD;

d. Pelaporan Dana Kampanye;



e. Telaah Hukum;

f. Advokasi Hukum;

g. Sengketa Pemilu;

h. Dokumentasi Hukum;

i. Pengawasan/Pengendalian Internal.

5. Divisi SDM dan Partisipasi Masyarakat mempunyai tugas terkait dengan

kebijakan :

a. Administrasi dan Rekruitmen Kepegawaian;

b. Rekruitmen dan PAW Anggota KPU dan Badan AdHock;

c. Diklat dan Pengembangan SDM;

d. Pengembangan Budaya Kerja Organisasi;

e. Penegakan Disiplin Organisasi;

f. Kampanye;

g. Sosialisasi, Publikasi, dan Kehumasan;

h. Partisipasi Masyarakat dan Pendidikan Pemilih;

i. Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID).

F. Upaya Pengurangan Angka Golput KPU kabupaten Bantul

Pemilihan kepala daerah merupakan suatu hal yang dalam kegiatannya sangat

membutuhkan partisipasi aktif dari masyarakat. Tanpa adanya partisipasi aktif dari

masyarakat, kegiatan tersebut tidak akan berjalan secara baik. Melalui pemilu masyarakat

dapat memilih secara langsung calon pemimpin atau kepala daerah  yang akan memimpin

daerahnya pada masa tertentu.

Komisi Pemilihan Umum berupaya untuk memperkenalkan arti pemilu kepada setiap

masyarakat. Hal ini dilakukan karena untuk menggugah kesadaran masyarakat akan

pentingnya arti berpartisipasi dalam menentukan calon pemimpin demi kebaikan

bersama. Bantul merupaka salah satu kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta dimana

hampir seluruh masyarakat sudah berpartisipasi aktif dalam pemilu.



Tingginya partisipasi masyarakat Kabupaten Bantul tidak lepas dari usaha KPU

Kabupaten Bantul yang telah memilik cara atau strategi untuk meyakinkan setiap

masyarakat agar menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan kepala daerah yang telah

diselenggarakan oleh KPU. Pemilihan kepala daerah merupakan kegiatan yang

dilaksanakan untuk kepentingan bersama dan bukan hanya untuk kepentingan salah satu

pihak saja. Maka dari itu, masyarakat diharapkan mampu bekerjasama dalam menentukan

pemimpin yang terbaik dari beberapa calon yang ada.

Untuk pemerintah khususnya bagi pasangan calon yang terpilih diharapkan menjadi

pemimpin yang amanah, melaksanakan kewajiban sesuai dengan janji-janji pada saat

kampanye. Hal tersebut juga akan menjadikan masyarakat percaya kepada pemerintahan

dan tetap akan berpartisipasi aktif pada pemilu periode yang akan datang.

Tingginya angka golput pada pilkada tahun 2010 menjadikan KPU Kabupaten Bantul

untuk bekerja lebih maksimal agar pada tahun 2015 hal tersebut tidak akan terjadi lagi.

Hal tersebut dapat terlihat dari adanya beberapa strategi yang telah dilakukan, seperti

dalam sosialisasi pemilu pembagian masyarakat Bantul menjadi beberapa segmen yakni,

wanita, lansia, difabel, agama dan pemilih pemula (pelajar). Setelah pembagian segmen

tersebut dilakukan, kemudian masing-masing segmen dibagi lagi menjadi beberapa

regional. Upaya tersebut dilakukan agar sosialisasi tersebut berjalan secara efektif

sehingga membuat masyarakat menjadi lebih yakin untuk datang ke TPS pada saat

pemilu.

Pada pilkada tahun 2010 tercatat sejumlah 82.422 jiwa yang tidak menggunakan hak

pilihnya. Kemudian pada pilkada tahun 2015 mengalami pengurangan sekitar 1,58% atau

sebanyak 35.913 jiwa, dengan jumlah angka golput 146.509 jiwa (Arsip KPU Kabupaten



Bantul, 2015). Hal tersebut tidak menjadikan KPU Kabupaten Bantul berhenti begitu

saja, masih banyak upaya yang dilakukan agar golput bisa semakin berkurang seperti,

pengadaan rumah pintar pemilu.

Rumah pintar pemilu KPU Kabupaten Bantul sebagai upaya mencerdaskan pemilih

pada pemilu. Tidak hanya angka partisipasi pemilih yang tinggi, namun pilihan pemilih

yang mempertimbangkan jangka panjang dari hasil pilihannya itu.3Dengan adanya rumah

pemilu tersebut, diharapkan angka golput akan berkurang pada pilkada tahun 2020 dan

selanjutnya. Meskipun angka golput tidak dapat dihilangkan 100% namun KPU akan

terus berupaya untuk mengajak masyarakat untuk berparisipasi aktif demi kebaikan suatu

wilayah yang ditempatinya.

3 Kpud-bantulkab.go.id diakses pada 3 Mei 2017 pukul 21.07 WIB



BAB III

PEMBAHASAN

Strategi komunikasi penting halnya dilakukan oleh setiap perusahaan, lembaga atau

komunitas yang ingin mencapai hasil secara maksimal. Seperti halnya Komisi Pemilihan

Umum Kabupaten Bantul, sebelum melakukan sosialisasi tahapan pemilu juga

merencanakan sebuah strategi komunikasi dengan tujuan mendapatkan hasil sesuai

dengan target yang diterapkan. Tolak ukur keberhasilan pemilu dilihat dari jumlah

partisipasi masyarakat, apabila angka partisipasi masyarakat dalam pemilu rendah maka

hal itu menandai bahwa proses pemilu dianggap gagal karena tidak mampu menggiring

masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam acara pemilu.

Penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menganalisa

hasil dari wawancara dan dokumentasi tentang strategi komunikasi yang dilakukan oleh

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Bantul dalam mengurangi angka golput pada

Pilkada 2015. Dalam pembahasan ini peneliti membagi sub bab menjadi empat bagian,

sub bab pertama mengenali sasaran komunikasi dalam mengurangi angka golput, kedua

pemilihan media komunikasi dalam mengurangi angka golput, ketiga pengkajian tujuan

pesan komunikasi dalam mengurangi angka golput, dan keempat peranan komunikator

dalam komunikasi. Penyebutan Komisi Pemilihan Umum bisa disingkat dengan KPU,

sehingga dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan penyebutan tersebut secara

sama.

KPU Kabupaten Bantul dalam melakukan strategi komunikasi guna mengurangi

angka golput pada Pilkada 2015 memiliki komponen-komponen dalam melaksanakan

strategi komunikasi. Pilkada merupakan pemilihan kepala daerah pada tingkat kabupaten



atau yang biasa disebut Bupati atau Walikota.  Dalam Pemilu, KPU adalah sebagai

penyelenggara pemilu sehingga dalam menjalankan tugasnya supaya acara tersebut

berhasil diselenggaran ialah dengan cara mengajak masyarakat untuk berpartisipasi aktif

ketika pemilu berlangsung. Patisipasi masyarakat dapat ditunjukkan dengan mereka

datang ke Tempat Pemungutan Suara (TPS) untuk memilih salah satu pasangan calon

yang terbaik untuk dijadikan pemimpin.

Pemilu diadakan tidak hanya untuk kepentingan pemerintah saja, namun juga untuk

kepentingan masyarakat. Masyarakat dapat memilih secara rasional dan bebas yang

dianggapnya pantas untuk memimpin suatu daerah yang ia tempati. Tidak pernah ada

paksaan dalam pemilu agar seorang mau datang ke TPS, akan tetapi pemerintah terutama

KPU mengajak masyarakat agar bekerja sama dalam mensukseskan acara pemilu ini.

Bagaimanapun jika akhirnya ada pemimpin terbaik yang akhirnya mendapatkan suara

banyak dan berhasil dalam memimpin suatu wilayah akan menjadi keuntungan bagi

masyarakat itu sendiri.

Penyebab minimnya partisipasi masyarakat dalam menggunakan hak pilihnya paling

sering terjadi berhubungan dengan alasan ideologis. Pandangan masyarakat terhadap citra

politik pemerintahan yang kacau membuat masyarakat menganggap bahwa pemilu tidak

akan membuat keadaan di masyarakat lebih baik, sehingga masyarakat tidak mau datang

ke TPS akibat sudah tidak ada rasa percaya kepada pemerintahan. Seperti yang telah

diungkapkan oleh Arif Widiyanto bahwa :



“karena melihat kualitas pemerintahan yang sebelumnya tidak sesuai dengan apa
yang menjadi keinginan masyarakat, sehingga masyarakat tidak mau memilih pada
saat pemilu mendatang”. (Arif, Ketua Divisi teknis Penyelenggaraan dan Data
Informasi, wawancara pada tanggal 3 April 2017)

Arif mengungkapkan bahwa rasa kecewa yang menjadikan masyarakat tidak

menggunakan hak pilihnya dalam pemilu periode selanjutnya. Masyarakat merasa bahwa

tidak ada perubahan untuk dirinya dalam hal kesejahteraan sosial ekonomi. Seperti yang

telah diketahui bahwa penduduk wilayah Bantul sebanyak 25,56% memiliki mata

pencaharian sebagai petani, bidang perdagangan 21,16%, bidang industri 18,95%, bidang

jasa 16,89% dan bidang lainnya 17.44%.4 Sehingga dalam hal ini menyebabkan

masyarakat Bantul yang tidak peduli terhadap pemilu, mereka lebih memilih tidak hadir

ke TPS karena lebih mementingkan pekerjaan mereka. Hal yang sama juga diungkapkan

oleh Johan Komara bahwa :

“Ada sebagian masyarakat yang bekerja informal, kesadaran politik yang kurang
karena jika pekerjaannya mereka tinggalkan untuk datang ke TPS maka akan
kehilangan pekerjaannya”.

Sebagian besar masyarakat Bantul bekerja informal, jika kesadaran masyarakat dalam

berpolitik rendah sudah bisa dipastikan bahwa mereka tidak akan datang ke TPS. Mereka

lebih memilih untuk bekerja, karena jika mereka meninggalkan pekerjaannya mereka

tidak akan mendapatkan uang dan menganggap datang ke TPS hanya membuang-bunag

waktu saja.

“ada beberapa faktor, pertama ketidaktahuan masyarakat adanya pilkada sehingga
hal ini menjadi faktor KPU dalam melaksanakan sosisalisasi yang kurang, kedua
tingkat kesadaran politik masih rendah, seperti buat apa ke TPS buang-buang
waktu dan lain-lain. Ketiga, soal rasional mereka yang sebenarnya sadar golput
tapi tidak mau memilih atau tidak percaya dengan kualitas calon pemimpin”.
(Titik, Humas KPU Kabupaten Bantul, wawancara pada tanggal 26 Januari 2017)

4www.bantulkab.go.id diakses pada tanggal 4 April 2017 pukul 19.17 WIB



Titik menjelaskan bahwa penyebab masyarakat Kabupaten Bantul tidak

menggunakan hak pilihnya akibat ada tiga faktor. Ketiga faktor yang terjadi paling

banyak merupakan faktor yang ada pada diri masing-masing masyarakat. Sehingga dalam

hal ini KPU Kabupaten Bantul berupaya untuk mengubah pola fikir masyarakat

mengenai pemilu. Seperti yang telah diungkapkan oleh informan lainnya, permasalahan

mengapa masyarakat Bantul memilih golput ada pada kesadaran politik yang rendah.

KPU sebagai penyelenggara pemilu tentunya ingin acara tersebut bisa berjalan

dengan sukses. Kesuksesan pemilu menjadi tanggung jawab KPU dalam menjalankan

tugasnya di Negara yang berasaskan demokrasi ini. Kesuksesan pemilu dapat dilihat

salah satunya dari banyaknya partisipasi masyarakat, jika angka partisipasi tidak sesuai

target maka pemilu tersebut dianggap gagal.  KPU Kabupaten Bantul juga memiliki

beberapa cara untuk mengatasi masalah yang terjadi di Kabupaten Bantul dimana

masyarakat tidak menggunakan hak pilihnya karena ketidaktahuan akan datangnya

pemilu.

Strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan komunikasi dan manajemen

komunikasi untuk mencapai tujuan, untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi

harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam

arti kata pendekatan bisa berubah-ubah sewaktu-waktu tergantung situasi dan kondisi.

(Effendy, 1992: 32-33)

Guna mencapai tujuan yang diharapkan oleh KPU Kabupaten Bantul untuk

mengurangi angka golput pada pilkada 2015, maka KPU Kabupaten Bantul perlu

didukung dengan strategi komunikasi yang efektif agar hal-hal yang disampaikan dalam

rangka mengurangi angka golput pada pilkada 2015 bisa terealisasikan. Berhasil dan



tidaknya kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh strategi komunikasi,

maka dari itu strategi komunikasi sangat penting untuk dilakukan. Untuk itu komponen-

komponen strategi komunikasi sangatlah diperlukan dalam menjalankan strategi

komunikasi, adapaun komponen-komponen strategi komunikasi tersebut yakni (Effendy,

1992: 32) :

A. Mengenali Sasaran Komunikasi dalam Mengurangi Angka Golput

Mengenali sasaran komunikasi merupakan langkah pertama bagi komunikator

dalam upaya menyampaikan pesan yang akan dikomunikasikannya agar berjalan

secara efektif. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa proses komunikasi dengan

khalayak itu bersifat aktif sehingga antara komunikator dan komunikan bukan saja

menjalin hubungan juga terjadi proses saling mempengaruhi, tidak hanya

komunikator yang dapat mempengaruhi komunikan akan tetapi komunikator juga

dapat dipengaruhi oleh komunikan. Dalam penyusunan strategi komunikasi KPU

Kabupaten Bantul yang menjadi khalayak adalah masyarakat Kabupaten Bantul yang

sudah memiliki hak pilih.

Sasaran komunikasi adalah tergantung pada tujuan komunikasi tersebut, apakah

agar komunikasi hanya sekedar mengetahui saja (metode informatif) atau agar

komunikasi melakukan tindakan tertentu (metode persuasive atau instruktif). Apapun

tujuannya, metodenya dan banyaknya sasaran, pada diri komunikan perlu

diperhatikan faktor-faktor sebagai berikut (Effendy: 1984:40) :

1. Faktor Kerangka Referensi

Pesan yang akan disampaikan kepada komunikan harus sesuai dengan

kerangka referensi (frame of reference). Kerangka referensi setiap orang akan



berbeda dengan orang lain. Seseorang terbentuk dalam diri sebagai paduan

dari pengalaman, pendidikan, norma hidup, status sosial, ideologi dan lain

sebagainya.

Daftar pemilih tetap wilayah Kabupaten Bantul pada Pilkada 2015 dengan

jumlah 691.445 jiwa tentunya masing-masing individu memiliki latar

belakang yang berbeda-beda. Perbedaan dapat dilihat dari latar belakang

pendidikan, pengalaman, status sosial dan lain-lain, sehingga KPU dalam

upaya sosialisasi untuk mengajak masyarakat berpartisipasi aktif terhadap

pemilu dengan menyeimbangkan cara agar semua kalangan masyarakat bisa

menangkap pesan-pesan yang disampaikan oleh KPU.

“menggunakan bahasa yang simpel, yang mudah dipahami oleh semua
kalangan masyarakat. Memberikan simulasi secara langsung mengenai
cara mencoblos yang benar, pelipatan surat suara, menjelaskan siapa saja
pasangan calon serta visi misinya”.(Titik, humas KPU Kabupaten Bantul,
wawancara pada 26 Januari 2017)

Beberapa upaya tersebut dilakukan supaya masyarakat mendapatkan

informasi dengan mudah sehingga masyarakat dapat menggunakan hak

pilihnya. Komunikasi dengan kelompok memang lebih sulit jika dibandingkan

dengan komunikasi dengan seorang saja. Komunikasi dalam kelompok, setiap

individu telah memiliki latang belakang yang berbeda-beda. Maka dalam hal

ini, KPU Kabupaten Bantul berupaya agar pesan-pesan yang telah

disampaikan kepada masyarakat dapat diterima dengan tepat.

Titik mengatakan bahwa, pesan yang disampaikan kepada masyarakat

menggunakan bahasa yang simpel sehingga dapat dipahami oleh semua

kalangan masyarakat. Bahasa menjadi faktor utama dalam menentukan sukses



atau tidaknya pesan yang disampaikan kepada komunikan. Maka dari itu,

pemilihan bahasa yang simpel dilakukan oleh KPU Kabupaten Bantul agar

mudah diterima oleh semua kalangan masyarakat.

Memberikan simulasi secara langsung kepada masyarakat mengenai cara

mencoblos yang benar agar surat suara dianggap sah serta tata cara pelipatan

kertas surat suara juga dilakukan oleh KPU Kabupaten Bantul. Hal ini

dilakukan karena tidak semua masyarakat Bantul sudah mengenal media

internet, dimana sebenarnya  semua itu sudah ada di websiteKPU Kabupaten

Bantul secara lengkap dan jelas. Hal lain juga diungkapkan oleh Syachrudin

bahwa :

”penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh semua masyarakat,
memberi tahu kepada masyarakat mengenai pentingnya arti pemilu untuk
semua kalangan baik masyarakat maupun pemerintahan”.(Syachrudin,
Ketua Divisi Hukum, wawancara pada tanggal 3 April 2017).

Bahasa merupakan faktor utama untuk menentukan apakah pesan-pesan dapat

tersampaikan kepada masyarakat atau tidak. Latar belakang masyarakat yang

berbeda-beda membuat KPU Kabupaten Bantul berusaha menyetarakan

bahasa agar semua masyarakat dapat memahami maksut dan tujuan KPU

dalam menyampaikan pesan-pesan tersebut.

Syahrudin dalam hal ini mengungkapkan bahwa memberikan informasi

mengenai pentingnya arti pemilu juga akan menggugah kesadaran masyarakat

untuk berpartisipasi aktif. Pengetahuan tersebut perlu disampaikan kepada

masyarakat karena tidak semua masyarakat sudah benar-benar mengerti dan

mengetahui arti pemilu.



Latar belakang pendidikan di wilayah Bantul terhitung masih tergolong

menengah ke bawah, karena hingga tahun 2015 jumlah penduduk Bantul

menurut jenjang pendidikan SMA/SMK/MA adalah 234.625 jiwa. Jumlah

tersebut kemudian diikuti oleh penduduk yang memiliki pendidikan SD dan

juga SMP dengan jumlah yang tidak jauh dari angka pendidikan SMA. Angka

tersebut sangat jauh lebih banyak jika dibandingkan dengan penduduk yang

memiliki pendidikan Diploma atau Sarjana yang rata-rata kurang dari 10.000

jiwa.5

Maka dari itu KPU berupaya untuk menyederhanakan penggunaan bahasa

atau pemilihan bahasa-bahasa dalam menyampaikan pesan, agar masyarakat

dapat memahami apa isi, maksud dan tujuan dari pesan yang telah

disampaikan tersebut.

2. Faktor Situasi dan Kondisi

Situasi dalam hal ini adalah situasi komunikasi pada saat komunikan akan

menerima pesan yang akan disampaikan oleh komunikator. Situasi yang bisa

menghambat jalannya komunikasi dapat diduga sebelumnya namun juga bisa

datang secara tiba-tiba pada saat komunikasi dilaksanakan.

Kondisi dalam hal ini adalah state of personality komunikan, yaitu

keadaan fisik dan phisis komunikan pada saat ia menerima pesan komunikasi.

Tidak efektif apabila komunikan menerima pesan dalam keadaan sedih,

marah, sakit dan lain sebagainya. Sehingga dalam menyampaikan pesan

kepada komunikan, seorang komunikator harus menunggu hingga kondisi

seorang komunikan berubah menjadi menyenangkan.(Effendi : 1984:42)

5www.kependudukan.jogjaprov.go.id diakses pada tanggal 4 April 2017 pukul 20.00 WIB



“KPU membagi menjadi beberap segmen seperti difabel, pelajar, wanita,
agama, lansia. Dalam pelaksanaan sosialisasi kita mengikuti kegiatan
masyarakat yang sudah ada, seperti kegiatan keagamaan, ibu-ibu PKK dan
lain-lain. Untuk difabel kita mengikuti kelompok mereka yang sudah ada
sebelumnya”(Didik, Ketua Divisi Perencanaan, Logistik dan Keuangan,
wawancara pada 3 April 2017)

Didik mengungkapkan bahwa KPU Kabupaten Bantul dalam sosialisasi

pemilu agar pesan-pesan dapat tersampaikan secara efektifdengan melihat

situasi dan kondisi masyarakat maka dilakukan pembagian menjadi 5 segmen,

diantaranya difabel, pemilih pemula (pelajar), lansia, wanita dan agama.

Melihat wilayah Kabupaten Bantul yang sangat luas dan dengan jumlah

penduduk yang sangat banyak. Seperti yang kita ketahui bahwa wilayah

Bantul memiliki 17 kecamatan dan 75 desa, denga jumlah daftar pemilih tetap

691.445 jiwa. Sehingga jika sosialisasi dilakukan dalam satu kesatuan wilayah

maka tidak akan efektif. Maka dari itu pembagian menjadi 5 segmen telah

dilakukan KPU Kabupaten Bantul sejak Pemilu Legislatif pada tahun 2014.

Hal tersebut dilakukan agar supaya sosialisasi berjalan dengan lancar, karena

penggolongan menjadi 5 segmen tersebut dapat dilihat bahwa mereka

memiliki kondisi maupun kondisi yang hampir sama sehingga untuk

menyampaikan pesan-pesan juga akan lebih mudah.

Setelah dilakukan pembagian menjadi 5 segmen, KPU Kabupaten Bantul

membagi menjadi beberapa region, hal itu dilakukan untuk memudahkan

dalam pelaksanaan sosialisasi, misalnya ketika sosialisasi diadakan di salah

satu titik wilayah Kabupaten Bantul maka tidak akan semuanya mau datang

ke tempat tersebut karena wilayahnya jauh dari tempat tinggal mereka

masing-masing.



Pembagian menjadi 5 segmen tersebut yang kemudian dibagi lagi sesuai

dengan region, seperti kelompok difabel dimana KPU Kabupaten membagi

menjadi  3 region yakni Bambanglipuro, Banguntapan dan KPU Kabupaten

Bantul. Untuk pemilih pemula atau pelajar, KPU mendatangi beberapa

sekolahan di kabupaten Bantul yang bekerjasama dengan guru mata pelajaran

Pendidika Kewarganeraan. Begitu juga dengan kelompok lansia, wanita, dan

agama. Seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 1

Sosialisasi dengan Kelompok Difabel

(Sumber : Arsip KPU Kabupaten Bantul)



Gambar 2

Sosialisasi dengan Kelompok Lansia

(Sumber : Facebook KPU Bantul)

Gambar 3

Sosialisasi dengan Pelajar SMA dalam Upacara Bendera

(Sumber : Facebook KPU Bantul)

KPU Kabupaten Bantul melaksanakan sosialisasi pemilu untuk

masyarakat lainnya dengan cara mengikuti kegiatan yang sudah ada di

masyarakat sebelumnya, seperti untuk kelompok wanita KPU memasuki

kegiatan perkumpulan ibu-ibu PKK, organisasi perempuan, dan kegiatan

perkumpulan lainnya yang sudah ada di masyarakat. Disitulah kemudian KPU



Kabupaten Bantul dengan dibantu oleh PPK dan PPS wilayah setempat

menyampaikan informasi-informasi mengenai pilkada dan mengajak

masyarakat agar tidak golput dalam pilkada.

Permasalahan lain yang muncul dalam sosialisasi yaitu ketika ada

masyarakat yang tidak peduli terhadap politik pemerintahan, mereka

menganggap bahwa sistem pemerintahan di Indonesia tidak pernah membawa

dampak baik untuk dirinya. Sehingga secara otomatis mereka tidak akan mau

datang ke tempat sosialisasi. Seperti yang diungkapkan Arif, bahwa :

“Adanya suatu golongan yang tidak mempercayai pemerintahan, mereka
telah memiliki keyakinan tersendiri di dalam kelompoknya”.(Arif, Ketua
Divisi Teknis Penyelenggaraan dan Data Informasi, wawancara pada
tanggal 3 April 2017)

Salah satu permasalahan yang ada di wilayah Bantul adalah adanya suatu

golongan yang tidak mempercayai sistem pemeritahannya sendiri, sehingga

apapun yang terjadi mereka tidak mau ikut andil dalam suatu acara pemilu.

Menurut Arif, dalam menangani masalah yang seperti ini masih menjadi tugas

dalam hal penyelesaian nantinya. KPU Kabupaten Bantul sebagai

penyelenggara pemilu juga tidak memaksakan untuk menggunakan hak

pilihnya, karena menggunakan hak pilih sifatnya ialah bebas.

B. Pemilihan Media Komunikasi dalam Mengurangi Angka Golput

Media merupakan alat penyalur suatu ide atau pesan yang sangat bergantung

dari komunikasi yang akan ditinjau. Komunikasi dengan masyarakat perkotaan

lebih efektif jika menggunakan media cetak atau media visual. Sedangkan

komunikasi dengan masyarakat pedesaan dapat menggunakan media papan

pengumuman, atau dapat menggunaka tokoh masyarakat setempat.



Pemilihan media komunikasi merupakan salah satu bentuk cara mencapai

sasaran komunikasi. Cara yang dilakukan adalah dengan memilih salah satu atau

beberapa media yang akan digunakan sebagai media untuk menyampaikan

informasi tersebut. Pemilihan media tergantung dari tujuan yang akan dicapai,

pesan yang akan disampaikan, dan teknik yang akan dipergunakan.

Gambar 4

LeafletSosialisasi KPU

(Sumber gambar : Arsip KPU Kabupaten Bantul, diambil pada tanggal  1 Febuari
2017)

”Menggunakan sms broadcast ke warga Bantul, melalui kesenian tradisional
kesenian tradisional, menggunakan sosisal media, media cetak seperti baliho,
leaflet, sticker, melalui siaran radio Bantul dan sosialisasi tatap muka”. (Titik,
Humas KPU Kabupaten Bantul, wawancara pada  febuari 2017)

Titik menjelaskan bahwa strategi yang dilakukan ketika sudah turun secara

langsung ke dalam masyarakat ialah mengetahui bagaimana kondisi masyarakat

terlebih dahulu. Kabupaten Bantul terbagi menjadi 17 kecamatan dan dalam setiap

kecamatan tersebut terdapat kondisi masyarakat yang berbeda-beda. Perbedaan dari

setiap kondisi masyarakat tersebut yang menyebabkan langkah untuk

menyampaikan informasi kepada masyarakat menjadi beragam.



Penayangan di media cetak telah menggunakan 7 media massa cetak koran yang

ada di Yogyakarta. Melalui salah satu stasiun televisi di Yogyakarta dan melalui 3

radio di wilayah Bantul. Dalam setiap penayangannya, KPU memiliki aturan-aturan

seperti jadwal penayangan di media cetak, durasi waktu untuk tampil di radio, dan

berapa lama baliho maupun poster terpasang dibeberapa titik wilayah Bantul.

Pemilihan media komunikasi merupakan salah satu bentuk cara mencapai

sasaran komunikasi, maka apa yang telah dilakukan KPU kabupaten Bantul dalam

mengurangi angka golput yang salah satunya merupakan pemilihan media

komunikasi juga melihat dari kondisi masyarakat agar pesan tersampaikan secara

efektif. Seperti pada gambar dibawah ini :

Gambar 5

Sosialisasi Melalui SMS dan Whatsapp

(Sumber : KPU Bantul : 2015:165)

“kita melihat kondisi masyarakat Bantul pada saat itu, misalnya pada tahun
2015 belum banyak masyarakat yang menggunakan smartphonesehingga
penggunaan sms broadcastlebih efektif dibandingkan menggunakan internet.
Agar masyarakat mudah mendapatkan informasi mengenai pemilu”.(Didik,
Ketua Divisi Perencanaan, Logistik dan Keuangan, wawancara pada tanggal 3
April 2017)



Dari wawancara dengan Didik, dapat diketahui bahwa alasan KPU

menggunakan kedua media tersebut karena jika mengikuti era  modern penggunaan

sosial media yaitu whatsapp, pada saat itu masyarakat di Bantul belum banyak yang

memiliki smartphone. Sehingga jika hanya menggunakan sosial media itu saja,

maka masyarakat yang belum memiliki smartphone tidak akan mengetahui

informasi-informasi mengenai pemilihan kepala daerah sebelum diadakannya

sosialisasi tatap muka. Penggunaan sms broadcastyang bekerjasama dengan

beberapa provider ternama menjadi media yang sangat efektif pada saat itu, karena

semua masyarakat akan mudah mendapatkan informasi.

Kemudahan mendapatkan informasi mengenai pemilu menjadi hak setiap

masyarakat, maka dalam hal ini KPU kabupaten Batul dengan dibantu oleh PPK,

PPS maupun KPPS, saling bekerjasama dalam hal pemilihan media agar pesan

tersampaikan kepada masyarakat secara cepat, tepat dan mudah.

Media komunikasi yang sangat banyak tidak dapat ditegaskan secara pasti mana

media yang paling baik dan yang paling tepat, karena setiap media memiliki

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Misalnya, media cetak dan media visual

dapat dikaji berulang-ulang dan disimpan sebagai dokumentasi. Sedangkan media

audial hanya dapat didengarkan, serta pesan melalui media audio-visual dapat

ditangkap secara lengkap yaitu dapat dilihat dan didengarkan.

Pemaparan yang dijelaskan oleh Didik, pemilihan media komunikasi tersebut

awalnya untuk menginformasikan kepada masyarakat bahwa akan ada pemilihan

kepala daerah. Masyarakat diharapkan datang ke TPS pada tanggal 9 Desember



2015 untuk mencoblos, serta menolak politik uang, barang, maupun jasa yang

ditawarkan oleh pasangan calon agar memilihnya ketika pemilu berlangsung.

Penggunaan media cetak, media elektronik, media internet dan media audio-

visual adalah langkah awal untuk pemberitahuan kepada masyarakat. Selanjutnya

langkah yang dilakukan oleh KPU Kabupaten Bantul adalah sosialisasi tatap muka

atau sosialisasi secara langsung bersama masyarakat. Sosialisasi yang berisi

mengenai tahapan-tahapan dalam pemilu, tata cara pencoblosan agar surat suara

menjadi sah dan siapa pasangan calon kepala daerah, biasa dilakukan dalam acara

yang sudah ada dimasyarakat, misalnya acara ibu-ibu PKK, perkumpulan

pensiunan, perkumpulan pemuda karang taruna dan dalam perkumpulan kelompok-

kelompok lainnya.

C. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi dalam Mengurangi Angka Golput

Setelah pemilihan media komunikasi maka langkah selanjutnya dalam

merumuskan strategi adalah penyusunan pesan-pesan. Dalam hal penyusunan pesan

yang paling utama dilakukan adalah bagaimana cara menarik perhatian masyarakat,

mengubah perilaku dan pola pikir masyarakat terhadap pemilu.

Penyusunan pesan yang bertujuan untuk mengurangi angka golput pada pilkada

2015 Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Bantul harus menentukan teknik apa

yang harus digunakan. Apakah teknik peruasif, teknik informatif, ataupun teknik

instruktif. Melihat permasalahan KPU Kabupaten Bantul yang berusaha untuk

mengurangi angka golput, maka teknik yang digunakan adalah teknik informatif dan

teknik persuasif.



Teknik informatif dilakukan oleh pihak Komisi Pemilihan Umum Kabupaten

Bantul yang bertujuan untuk meginformasikan kepada seluruh masyarakat

Kabupaten Bantul bahwa akan diadakan Pemilihan Kepala Daerah atau Pilkada.

Informasi tersebut juga berisikan mengenai tatacara memilih yang benar supaya

surat suara dianggap sah, siapa saja pasangan calon Kepala Daerah dan

pemberitahuan untuk menolak politik uang, barang ataupun jasa yang ditawarkan

oleh pasangan calon untuk memilihnya pada saat pemilihan.

Teknik persuasif atau dengan kata lain ialah teknik yang digunakan untuk bisa

mempengaruhi pihak masyarakat. Teknik persuasif dilakukan oleh KPU kabupaten

Bantul agar masyarakat mau menggunakan hak pilihnya secara benar. Teknik

tersebut dilakukan dengan melalui beberapa media, misalnya media cetak, media

elektronik dan media audio-visual, yang berisi agar masyarakat datang ke Tempat

Pemungutan Suara (TPS) pada tanggal yang sudah ditentukan untuk mencoblos.

Gambar 6

Sticker Sosialisasi Pemilu

Sumber gambar : Arsip KPU Kabupaten Bantul (diambil pada tanggal  1 Febuari 2017)

“Tujuan jangka pendek tentu kita ingin masyarakat datang ke KPU dengan
rasional, memilih pemimpin yang terbaik dari yang baik. Jangka panjangnya,
masyarakat menyoblos dengan rasional, sehingga bisa terpilih pemimpin yang
terbaik sehingga Bantul menjadi lebih maju”. (Titik, Ketua Divisi Humas KPU
Kabupaten Bantul, wawancara pada tanggal 1 Febuari 2017)



Dari wawancara dengan Titik tersebut dapat kita ketahui apa yang menjadi tujuan

KPU Kabupaten Bantul dalam upaya penyampaian pesan-pesan tersebut. Tujuannya

yang paling utama adalah agar masyarakat tahu jika akan diadakan pemilu, sehingga

diharapkan seluruh masyarakat yang telah memiliki hak pilih agar datang ke TPS

untuk memilih pasangan calon kepala daerah secara rasional. Sehingga kabupaten

Bantul mendapatkan pemimpin yang layak demi menjadikan kabupaten Bantul lebih

baik.

“tujuan jangka pendek agar masyarakat memilih pemimpin yang terbaik dari
beberapa calon yang ada, jangka panjangnya agar masyarakat ikut mengawasi
kinerja pemerintahan karena juga untuk kepentingan bersama”. (Didik, Ketua
Divisi Perencanaan, Logistik dan Keuangan, wawancara pada tanggal 3 April
2017)

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Didik, bahwa yang menjadi tujuan utama

KPU Kabupaten Bantul dalam menyampaikan pesan-pesan tersebut adalah agar

masyarakat mengerti bahwa akan diadakannya pemilu. Sehingga diharapakan

seluruh masyarakat yang sudah memiliki hak pilih dapat datang ke TPS untuk

memilih calon pemimpin yang paling baik diantara beberapa pilihan tersebut.

Tujuanjangka panjangnya KPU berharap agar masyarakat dan pemimpin tetap

bekerjasama dalam melaksanakan kinerjanya. Masyarakat diharapkan untuk selalu

mengawasi kinerja pemerintah dimana hal tersebut tentunya untuk kebaikan

bersama.

Isi pesan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari yang disampaikan kepada

komunikan lebih banyak dengan menggunakan gabungan lambang, seperti pesan

komunikasi melalui surat kabar, film atau televisi. Lambang yang paling banyak



digunakan dalam komunikasi ialah bahasa, karena hanya bahasa yang dapat

mengungkapkan pikiran dan perasaan, fakta dan opini, hal yang konkrit dan abstrak,

pengalaman yang sudah lalu dan kegiatan yang akan datang, dan lain sebagainya.

(Effendy : 1984:43)

Komunikasi bahasa memegang peranan yang sangat penting. Tanpa penguasaan

bahasa, pesan komunikasi tidak akan dapat disampaikan kepada orang lain secara

tepat. Akan terjadi banyak kesalahan informasi dan kesalahan intrepetasi yang

disebabkan oleh bahasa. KPU Kabupaten Bantul telah menggunakan bahasa yang

mudah diterima oleh masyarakat dalam penyampaian setiap pesan. Seperti yang

terlihat pada gambar diatas adalah sticker yang dibagikan kepada warga Bantul yang

berisi ajakan untuk mencoblos pada pemilu Pilkada tanggal 9 April 2015. Sebagai

contoh lain ada pada gambar dibawah ini :

Gambar 7

Leaflet Sosialisai KPU

Sumber : Arsip KPU Kabupaten Bantul



Pada gambar diatas menunjukkan bahwa Komisi Pemilihan Umum Kabupaten

Bantul dalam tahapan sosialisasi pengenalan pasangan calon telah menjelaskan

mengenai visi dan misi pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Bantul secara jelas

agar masyarakat dapat mempertimbangkan pasangan calon mana yang akan mereka

pilih.

Hal lain yang dapat dilihat dari gambar diatas adalah KPU kabupaten Bantul juga

mengingatkan kepada masyarakat agar tidak menerima politik uang (money politic).

Melihat kondisi politik yang berkembang saat ini, dipandang sebagian besar

masyarakat sangat sarat dengan permainan politik uang.

Politik uang adalah tindakan yang disengaja memberi atau menjanjikan uang atau

materi lainnya kepada seseorang supaya tidak menggunakan hak pilihnya atau

memilih peserta pemilu tertentu, atau menggunakan hak pilihnya dengan cara

tertentu sehingga surat suaranya menjadi tidak sah atau dengan sengaja menerima

atau memberi dana kampanye dari atau kepada pihak-pihak yang dilarang menurut

ketentuan undang-undang no 2 tahun 2003 tentang pemilu atau dengan sengaja

memberikan keterangan tidak benar dalam laporan dana kampanye pemilu.6

Politik uang sebagai tindakan yang melanggar peraturan dalam pemilu juga

termasuk suap yang dilakukan bertujuan untuk memenangkan salah satu pasangan

calon. Sebagaimana yang kita ketahui dalam Islam, para ahli fiqih mengatakan

bahwa haram dalam kondisi apapun. Landasan yang dipakai adalah keumuman

makna dan dalalah hadith yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW melaknat

6http://www.mtsppiu.sch.id/bacaan-islami/money-politics-politik-uang-dalam-kaca-mata-islam. Diakses pada
tanggal 1 Maret 2017 pukul 13.45 WIB



orang yang memberi suap, penerima suap, sekaligus broker suap yang menjadi

penghubung keduanya.

Wajib hukumnya untuk mengingatkan kepada sesama saudara muslim dengan

cara yang baik. Pesan yang disampaikan KPU kabupaten Bantul agar masyarakat

tidak menerima politik uang termasuk perbuatan untuk saling mengajak semuanya

agar selalu berada pada jalan kebeneran.

D. Peranan Komunikator dalam Komunikasi

Seorang komunikator dalam menghadapi komunikan harus memiliki sikap

empatik, yaitu kemampuan seseorang untuk memproyeksikan dirinya kepada

peranan orang lain. Sikap empatik dengan kata lain yakni, dapat merasakan apa yang

dirasakan orang lain. Misalnya bersikap empati ketika ketika berkomunikasi pada

saat seorang komunikan sedang sibuk, marah, sedih, kecewa dan sebagainya.

Ada 2 faktor penting pada diri komunikator untuk melancarkan komunikasi

(Effendy : 1984: 44-45), yaitu :

1. Sumber daya tarik

Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi akan mampu

merubah sikap, opini dan perilaku komunikasi melalui mekanisme daya tarik

jika pihak komunikan merasa bahwa komunikator ikut serta dengannya.

Komunikan bisa merasakan ada persamaan antara komunikator dengan

dirinya, sehingga komunikan taat pada isi pesan yang disampaikan oleh

komunikator.



“Kami menggunakan banyak pihak dalam sosialisasi dengan pelajar yaitu
guru PKN, dalam masyarakat dengan tokoh masyarakat atau pemuka
agama, sosialisasi dengan perempuan kami bekerja sama denga  relawan
dosen – dosen UMY, teman-teman KPU juga turun.”(Titik, Ketua Divisi
Humas KPU Kabupaten Bantul, wawancara pada tanggal 1 Febuari 2017)

Titik mengungkapkan bahwa yang menjadi narasumber atau komunikator

dalam menyampaikan pesan-pesan dalam acara sosialisasi adalah

menggunakan pihak dari luar lingkungan masyarakat tersebut. KPU Bantul

percaya bahwa menggunakan narasumber dari luar lingkungan tersebut dapat

menarik perhatian masyarakat untuk mengikuti acara sosialisasi tersebut.

Tidak hanya dari pihak luar saja, namun pihak KPU Kabupaten Bantul

juga turut serta menjadi narasumber dalam sosialisasi. Seperti apa yang sudah

dijelaskan oleh Titik, bahwa pada saat itu Titik bersama anggota KPU

Kabupaten Bantul lainnya mendatangi beberapa sekolahan SMA di wilayah

Bantul pada hari Senin guna mengikuti upacara bendera yang diadakan rutin

setiap hari Senin. Dalam mengikuti upacara ini, salah satu anggota KPU

Kabupaten Bantul menjadi Pembina upacara yang kemudian menyampaikan

kepada siswa-siswa yang menjadi pemilih pemula, agar menggunakan hak

pilihnya dalam Pilkada mendatang.

“Ya karena orang-orang tersebut termasuk orang baru dilingkungannya yang
sebelumnya belum pernah bertemu dan juga cara menyampaikan pesan
oleh narasumber dengan bahasa yang sesuai dengan kondisi masyarakat
sehingga masyarakat antusias mendengarkan apa yang dikatakan”.(Titik,
Ketua Divisi Humas KPU Kabupaten Bantul, wawancara pada tanggal 1
Febuari 2017)

Hasil wawancara dengan Titik dapat dilihat bahwa seorang komunikator

dalam sosialisasi untuk mengajak masyarakat agar ikut berpartisipasi aktif

dalam pemilu, maka KPU Kabupaten Bantul bekerjasama dengan pihak luar



untuk menjadi narasumber dalam acara sosialisai. Komunikator yang berasal

dari luar lingkungan setempat dianggap memiliki daya tarik bagi masyarakat.

Sehingga masyarakat akan memperhatikan apa yang dibicarakan oleh

komunikator.

Tidak hanya bahasa dan isi pesanyang menjadikan masyarakat tertarik

dalam suatu sosialisasi, akan tetapi cara penyampaian pesan yang dilakukan

oleh komunikator akan menjadikan penilaian di mata masyarakat. Cara atau

gaya penyampaian pesan tersbut umumnya tergantung dari komunikator itu

sendiri dan juga melihat situasi dan kondisi audien. Namun yang terpenting

ialah berbicara yang sopan dan lemah lembut akan menjadikan masyarakat

tertarik untuk terus melanjutkan mengikuti sosialisasi tersebut. Hal tersebut

juga dijelaskan dalam Q.S Taha ayat 43-44 :

                            

43. Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, Sesungguhnya Dia telah melampaui
batas;

44. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut".

Qaulan layyina dari segi bahasa berarti perkataan yang lemah lembut.

Secara lebih jelas bahwa qaulan layyina adalah ucapan yang baik dilakukan

dengan lemah lembut sehingga dapat menyentuh hati yang diajak berbicara.

Ucapan yang lemah lembut dimulai dari dorongan dan suasana hati orang

yang berbicara. Apabila berbicara dengan hati yang tulus dan memandang



orang yang diajak berbicara sebagai saudara yang dicintai, maka akan lahir

ucapan yang bernada lemah lembut.

Bahasa yang digunakan oleh komunikator melihat dari kondisi dalam

acara tersebut. Penggunaan bahasa yang tepat dapat menjadikan sumber daya

tarik oleh setiap masyarakat. Pemilihan bahasa juga perlu dilakukan ketika

akan digunakan, maka harus mengetahui terlebih dahulu siapa yang menjadi

khalayak, dan bagaimana situasi dan kondisinya pada saat itu. Ketika sudah

mengetahui itu semua, maka akan dapat memilih bahasa atau gaya

penyampaian pesan yang sesuai sehingga membuat khalayak mengerti apa

yang kita sampaikan dan akhirnya mereka tertarik untuk melaksanakan apa

yang telah disampaikan oleh komunikator.

2. Sumber Kepercayaan

Faktor kedua yang menyebabkan komunikasi berhasil adalah

kepercayaan komunikan kepada komunikator. Kepercayaan tersebut banyak

bersangkutan dengan profesi atau keahlian yang dimiliki seorang

komunikator. Seperti yang sudah dijelaskan oleh Titik bahwa :

“Kami menggunakan banyak pihak dalam sosialisasi dengan pelajar yaitu
guru PKN, dalam masyarakat dengan tokoh masyarakat atau pemuka
agama, sosialisasi dengan perempuan kami bekerja sama denga  relawan
dosen – dosen UMY, teman-teman KPU juga turun.”(Titik, Ketua Divisi
Humas KPU Kabupaten Bantul, wawancara pada tanggal 1 Febuari 2017)

Hasil pemaparan Titik tersebut menjelaskan bahwa dalam sosialisasi

KPU Kabupaten Bantul telah bekerjasama dengan berbagai pihak. Untuk

sosialisasi dengan pemilih pemula atau pelajar yang menjadi narasumber

adalah guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN), karena



pelajaran PKN berkaitan dengan ketatanegaraan yang dalamnya juga

mempelajari mengenai pemilu yang ada di Indonesia. Sehingga komunikator

di sekolah dalam hal ini guru mata pelajaran PKN dirasa lebih efektif dan

dapat membuat para siswa percaya dengan apa yang telah disampaikan oleh

guru tersebut.

“tentunya rekan-rekan KPU juga bertugas menyampaikan pesan-pesan
tersebut. Namun karena wilayah Bantul sangat luas, maka juga dibantu
dengan teman-teman dari luar seperti, anggota PPK dan PPS, tokoh
masyarakat, guru-guru mata pelajaran PKN dan tokoh agama”. (Didik,
Ketua Divisi Perencanaan, Logistik dan Keuangan, wawancara pada
tanggal 3 April 2017)

Hal lain juga diungkapkan oleh Didik, bahwa yang menjadi narasumber

dalam acara sosialisasi sebagai upaya untuk mengajak masyarakat agar

menggunakan hak pilihnya adalah teman KPU dengan dibantu oleh yang

lain, seperti PPK, PPS, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan guru mata

pelajaran PKN. Dimana mereka sudah bekerjasama dengan KPU dalam hal

menyampaikan isi pesan yang disampikan kepada audien.

Anggota-anggota PPK dan PPS tersebut ada karena dibentuk oleh KPU

sebelum masa tahapan sosialisasi pemilu. berdasarkan ketentuan dalam

PKPU Nomor 3 tahun 2015, KPU Kabupaten Bantul melakukan rangkaian

kegiatan untuk pembentukan PPK dan PPS, kegiatan tersebut terdiri dari

pendaftaran calon PPK/PPS yang di dalamnya terdiri dari seleksi

administrasi, tertulis, dan wawancara, penetapan calon, hingga pengambilan

sumpah janji. (KPU Bantul : 2015:26)

Setelah pengambilan sumpah janji, selanjutnya telah diadakan pembekalan

atau bimbingan teknis kepada anggota PPK dan PPS. Dalam seleksi tersebut,



KPU Kabupaten Bantul menentukan 5 (lima) anggota PPK disetiap

kecamatan dan 3 (tiga) anggota PPS untuk tiap desa. Kemudian guna untuk

mendukung tugas anggota PPK maupun PPS membentuk sekretariat yang

terdiri dari sekretaris dan staff.

Penjelasan diatas dapat dilihat bahwa anggota PPK dan PPS dalam

melaksanakan tugasnya sebagai narasumber sudah tidak diragukan lagi,

karena untuk menjadi anggota PPK dan PPS sudah melewati beberapa

tahadapan seleksi yang sudah dipastikan memiliki kemampuan pada setiap

masing-masing anggota.

Hal lain juga dilihat dalam lingkungan masyarakat, yaitu yang menjadi

narasumber dalam sosialisasi adalah tokoh masyarakat. Tokoh masyarakat

dianggap orang yang memiliki pengaruh dalam kehidupan masyarakat,

sehingga banyak masyarakat yang percaya dengan apa yang disampaikan

oleh tokoh masyarakat tersebut karena biasanya orang tersebut juga memiliki

status sosial yang lebih tinggi dalam masyarakat.

Dari keseluruhan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi

komunikasi yang dilakukan oleh Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Bantul telah

berhasil. Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari hasil berkurangnya angka golput

pada pilkada dari tahun 2015. Sesuai dengan pemaparan dari Titik :

“tahun 2015 memang angka partisipasi telah meningkat, meskipun angka golput
belum bisa hilang 100% tapi pada saat itu Bantul menjadi kabupaten dengan
angka golput paling rendah se-DIY yang melaksanakan pilkada pada saat itu”.
(Titik, Humas KPU Kabupaten Bantul, wawancara pada tanggal 26 Januari 2017)

Uraian tersebut menjelaskan bahwa startegi komunikasi yang dilakuan memang

sudah berhasil, walaupun tidak 100% angka golput bisa hilang dari apa yang sudah



dilakukan oleh KPU Kabupaten Bantul yang bekerjasama dengan berbagai pihak.

Untuk menguatkan hasil penelitian maka dikuatkan dengan data-data lain mengenai

strategi komunikasi yang dilakukan oleh KPU Kabupaten Bantul dalam mengurangi

angka golput pada pilkada tahun 2015. Peneliti melakukan wawancara dengan 2

orang lainnya yakni 1 orang anggota PPK dan 1 orang anggota relawan demokrasi

KPU Bantul pada pilkada 2015. Data-data tersebut diantaranya :

“media yang kita gunakan dilihat dari kondisi masyarakat. Jadi kita menggunakan
media sms, koran desa, pengeras suara masjid dan media internet, itu inisiatif para
PPK. Kalua program dari KPU menggunakan baliho, kesenian tradisional, leaflet,
dan bekerja sama dengan provider. Kita juga mengadakan sosialisasi langsung
kepada masyarakat bersama tokoh masyarakat setempat”. (Miftakhul, anggota
PPK Bantul, wawancara pada tanggal 1 Febuari 2017)

Hasil wawancara dengan Miftakhul dapat dilihat bahwa KPU Kabupaten Bantul

telah menggunakan beberapa media untuk sosialisasi atau penyebaran-penyebaran

informasi mengenai pemilu kepada masyarakat. Pemilihan media merupakan salah

satu komponen yang terdapat dalam pelaksanaan strategi komunikasi. Miftakhul

juga menjelaskan bahwa media yang digunakan adalah melihat dari kondisi

masyarakat itu sendiri, misalnya jika suatu wilayah tersebut belum banyak yang

mengenal internet maka yang digunakan adalah media selain internet.

Hal lain juga di jelaskan oleh Kunthi, relawan demokrasi KPU Kabupaten Bantul

sebagai berikut :

“menggunakan media cetak seperti koran, sticker, baliho, leaflet. Media eletronik,
media sosial, radio, kesenian tradisional dan sms broadcast. Penggunaan media-
media tersebut melihat bagaimana kondisi masyarakat di wilayah
tersebut”.(Kunthi, Relawan Demokrasi KPU Kabupaten Bantul, wawancara pada
5April 2017)



Hasil dari wawancara oleh Kunthi tersebut dijelaskan bahwa penggunaan media-

media tersebut sudah efektif jika digunakan di wilayah Bantul. Banyaknya media-

media untuk menyampaikan pesan memang tidak dapat diketahui media mana yang

paling efektif, akan tetapi penggunaan beberapa media yang sudah digunakan oleh

KPU Kabupaten Bantul telah menunjukkan bahwa penggunaan media tersebut

efektif karena bisa mengurangi angka golput pada pilkada tahun 2015.

Mengenai cara KPU Kabupaten Bantul mengajak masyarakat untuk berpartisipasi

aktif dalam pemilihan kepala daerah 2015 dengan melihat situasi dan kondisi di

masyarakat juga disampaikan oleh Kunthi, relawan demokrasi KPU Kabupaten

Bantul, sebagai berikut :

“ya kita membagi masyarakat sesuai kondisi mereka, seperti difabel, pelajar, wanita,
lansia. Kita dalam sosialisasi mengikuti kegiatan masyarakat yang sudah ada,
seperti kegiatan keagamaan, ibu-ibu PKK dan lain-lain. Untuk difabel kita
mengikuti kelompok mereka yang sudah ada sebelumnya”. (Kunthi, Relawan
Demokrasi KPU Kabupaten Bantul, wawancara pada 5 April 2017)

Pembagian kelompok sosialisasi dalam masyarakat telah dilakukan oleh KPU

Kabupaten Bantul agar kegiatan sosialisasi lebih mudah, dan juga untuk

memudahkan setiap masyarakat dalam menerima pesan-pesan yang disampaikan

oleh komunikator. Pemanfaatan kegiatan-kegiatan yang sudah ada di masyarakat

sebelumnya juga digunakan untuk proses sosialisasi mengenai tahapan pemilu. Hal

tersebut dilakukan karena melihat kondisi setiap masyarakat yang setiap hari

memiliki kesibukan atau bekerja, sehingga masyarakat tidak harus meninggalkan

pekerjaannya untuk mengikuti sosialisasi. Maka jika sosialisasi dilakukan pada saat

kegiatan-kegiatan yang sudah ada di masyarakat sebelumnya maka warga akan bisa

dipastikan hadir dan bisa mengetahui informasi-informasi mengenai pemilu.



Hasil dari wawancara yang diperoleh dari anggota PPK dan Relawan Demokrasi

KPU Kabupaten Bantul sebagai penguat informasi diatas menunjukkan bahwa apa

yang telah disampaikan oleh informan, yaitu Komisioner KPU Kabupaten Bantul

sama dengan apa yang dikatakan oleh narasumber tersebut.

Upaya KPU Kabupaten Bantul sebagai upaya untuk mengurangi angka golput

pada pilkada 2015 telah berhasil dilakukan. Strategi komunikasi yang telah

dilakukan oleh KPU Kabupaten Bantul dengan menggunakan komponen-komponen

strategi komunikasi,seperti: Mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media

komunikasi, pengkajian tujuan pesan, peranan komunikator dalam komunikasi.

Meskipun angka golput tidak bisa dihilangkan 100%, tetapi pada pilkada 2015

Bantul telah menjadi Kabupaten dengan angka golput paling rendah se-DIY. Dalam

hal partisipasi pemilih, meski belum memenuhi target nasional, partisipasi pemilih di

Kabupaten Bantul pada pilkada 2015 ini termasuk dalam kategori tinggi dalam skala

nasional yang berada di angka 75,28% (KPU Bantul : 2015:6).



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Komisi Pemilihan Umum merupakan lembaga penyelenggara pemilu yang ada di

Indonesia. Indonesia merupakan negara demokrasi, dimana setiap warga negara yang

sudah memiliki hak pilih mempunyai hak untuk memilih calon pemimpin sesuai dengan

hati nurani masing-masing tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Partisipasi masyarakat

dalam pemilu sangat diperlukan dalam hal ini, karena sebagai syarat sukses acara pemilu

adalah adanya partisipasi dari masyarakat.

Strategi komunikasi KPU Kabupaten Bantul dalam mengurangi angka golput

pada pilkada 2015 dilakukan dengan menggunakan komponen-komponen strategi

komunikasi, seperti : Mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi,

pengkajian tujuan pesan, peranan komunikator dalam komunikasi.

Upaya KPU Kabuapaten Bantul untuk mengurangi angka golput pada pilkada

2015 telah menggunakan beberapa metode yaitu : Metode tatap muka dan dialog secara

menarik, pemanfaatan aktifitas warga untuk mempermudah pertemuan bersama pihak

KPU dan masyarakat, penggunaan beberapa media cetak dan elektonik secara maksimal,

serta bentuk lain yang memudahkan masyarakat untuk dapat menerima informasi pemilu.

Metode-metode tersebut dilaksanakan bekerjasama dengan beberapa pihak, antara lain :

PPK (Panitia Pemilihan Kecamatan), PPS (Panitia Pemungutan Suara), tokoh

masyarakat, pemuka agama, dosen UMY, dan guru mata pelajaran PKN.

Strategi komunikasi yang dilakukan oleh KPU Kabupaten Bantul bisa dikatakan

berhasil karena pada Pilkada tahun 2015 angka golput telah berkurang dari yang



sebelumnya angka golput pada Pilkada tahun 2010 adalah 26,31%, kemudian angka

golput pada Pilkada tahun 2015 berkurang menjadi 24,73%. Meskipun belum 100%

angka golput dapat diatasi, akan tetapi KPU Kabupaten Bantul merupakan kabupaten

dengan angka golput terendah dari Kabupaten Sleman dan Kabupaten Gunungkidul yang

melaksanakan Pilkada tahun 2015. KPU Kabupaten Bantul bisa menjadi contoh untuk

KPU lainnya dalam upaya pengurangan angka golput.

Adapun beberapa kendala yang dihadapi KPU Kabupaten Bantul untuk

mengurangi angka golput pada Pilkada tahun 2015, antara lain : tidak terlibatnya

masyarakat yang merantau untuk kembali ke daerah asal untuk ikut pemilihan kepala

daerah, hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap sistem pemerintahan melihat kondisi

kepemimpinan sebelumnya. Beberapa kendala tersebut yang menjadi faktor penyebab

angka golput tidak dapat berkurang 100%  pada Pilkada tahun 2015.

B. Saran

Hasil penelitian terhadap strategi komunikasi KPU Kabupaten Bantul dalam

mengurangi angka golput, peneliti memberika beberapa saran. Saran tersebut yakni :

1. Kepada KPU Kabupaten Bantul untuk mempertahankan atau meningkatkan strategi

yang telah dilakukanagar angka golput pada pemilu semakin berkurang. Membuat

acara pemilu menjadi lebih menarik, supaya masyarakat lebih tertarik untuk datang ke

TPS dan menggunakan hak pilihnya.

2. Untuk pemerintah agar menepati jani pada saat kampanye yang pernah diucapkan

pada saat menjelang pemilu, sehingga hasil pemilu nantinya tidak sia-sia dan

membuat masyarakat kecewa yang berujung pada meningkatnya angka golput

masyarakat pada pemilu kemudian hari.



3. Untuk masyarakat terutama yang sudah memiliki hak pilih agar lebih selektif dalam

memberikan hak pilihnya, memilih pemimpin yang tidak hanya menjanjikan

perbaikan tapi memberika bukti yang sesugguhnya. Dan sebagai masyarakat yang

baik, jangan pernah menerima politik uang dalam bentuk apapun karena itu termasuk

bentuk kecurangan dalam berkampanye dan pada akhirnya akan merugikan

masyarakat.
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LAMPIRAN



Interview Guide

Nama : M. Johan Komara S.IP

Jabatan : Ketua KPU Kabupaten Bantul

Pendidikan : S1 Ilmu Pemerintahan

1. Menurut KPU Kabupaten Bantul apa yang menjadi penyebab seseorang memilih golput?

Jawab :

“1. Karena ada warga yang kerja atau sekolah diluar kota, mereka tidak pulang. 2. Ada

sebagian masyarakat yang bekerja informal, kesadaran politik yang kurang karena jika

pekerjaannya mereka tinggalkan untuk datang ke TPS maka akan kehilangan

pekerjaannya.”

2. Bagaimana cara KPU Kabupaten Bantul mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam

Pilkada 2015, melihat latar belakang mereka yang berbeda-beda? Misalnya dalam hal

pendidikan, pengalaman, gaya hidup, status sosial dan lain-lain.

Jawab :

“Menjelaskan secara detail bagaimana cara mencoblos agar surat suara dianggap sah, kita

juga memberikan simulasi pelipatan surat suara dan tata cara pencoblosan.

Menyampaikan visi misi pasangan calon agar tidak salah memilih.”

3. Bagaimana cara KPU Kabupaten Bantul mengajak masyarakat untuk berpartisipasi aktif

dalam Pilkada 2015 sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat? Misalanya : pelajar,

difabel, dan lain-lain.

Jawab :

“Ya kita membagi masyarakat sesuai kondisi mereka, seperti difabel, pelajar, wanita, agama.

Kita dalam sosialisasi mengikuti kegiatan masyarakat yang sudah ada, seperti kegiatan

keagamaan, ibu-ibu PKK dan lain-lain. Untuk difabel kita mengikuti kelompok mereka

yang sudah ada sebelumnya.”

4. Media apa saja yang digunakan KPU Kabupaten Bantul untuk mensosialisasikan kepada

masyarakat untuk menggunakan hak pilihnya pada Pilkada 2015?

Jawab :



“Menggunakan media cetak seperti Koran, sticker, baliho, leaflet. Media eletronik, media

sosial, radio, kesenian tradisional dan sms broadcast.”

5. Apa alasan KPU Kabupaten Bantul memilih media tersebut?

Jawab :

“Media tersebut sudah cukup efektif digunakan di wilayah Bantul.”

6. Apa tujuan jangka pendek maupun jangka panjang KPU Kabupaten Bantul dalam

penyampaian pesan-pesan tersebut ?

Jawab :

“Tujuannya agar masyarakat Bantul menggunakan hak pilihnya, agar memilih diantara kedua

pasangan calon tersebut. Tujuan jangka panjang adalah untuk menjadikan Bantul lebih

baik dengan adanya pemimpin yang baru.”

7. Siapa yang menyampaikan pesan tersebut ?

Jawab :

“Tergantung konteks sosialisasinya, jika di sekolahan yang menjadi narasumbur dari KPU

sendiri. Untuk segmen agama adalah tokoh agama. Dalam sosialisasi formal yang

menjadi narasumber adalah dosen UMY.”

8. Daya tarik apa yang dimiliki orang tersebut?

Jawab :

“Tergantung masing-masing narasumber.”

9. Apakah orang yang menyampaikan pesan tersebut bisa dipercaya oleh masyarakat?

Jawab :

“Bisa”

10. Dalam melaksanakan strategi tersebut KPU Kabupaten Bantul bekerjasama dengan siapa

saja?

Jawab :

“KPPS, PPS dan PPK”



Interview Guide

Nama : Titik Istiyawatun S.IP

Jabatan : Ketua Divisi Sosialisasi, Hupmas dan SDM

Pendidikan : S1 Ilmu Pemerintahan

1. Menurut KPU Kabupaten Bantul apa yang menjadi penyebab seseorang memilih golput?

Jawab :

“Saya kira ada beberapa faktor, pertama ketidaktahuan masyarakat adanya

pilkada sehingga hal ini menjadi faktor KPU dalam melaksanakan sosisalisasi yang

kurang, kedua tingkat kesadaran politik masih rendah, seperti buat apa ke TPS buang-

buang waktu dan lain-lain. Ketiga, soal rasional mereka yang sebenarnya sadar golput

tapi tidak mau memilih atau tidak percaya dengan kualitas calon pemimpin.”

2. Bagaimana cara KPU Kabupaten Bantul mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam

Pilkada 2015, melihat latar belakang mereka yang berbeda-beda? Misalnya dalam hal

pendidikan, pengalaman, gaya hidup, status sosial dan lain-lain.

Jawab :

“Menggunakan bahasa yang simpel, yang mudah dipahami oleh semua kalangan

masyarakat. Memberikan simulasi secara langsung mengenai cara mencoblos yang benar,

pelipatan surat suara, menjelaskan siapa saja pasangan calon serta visi misinya.”

3. Bagaimana cara KPU Kabupaten Bantul mengajak masyarakat untuk berpartisipasi aktif

dalam Pilkada 2015 sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat? Misalanya : pelajar,

difabel, lansia dan lain-lain.

Jawab :

“Sosialisai pemilu dilakukan terbagi beberapa segmen,pembagian tersebut dilakukan

memang karena melihat situasi dan kondisi masyarakat yang berbeda-beda. Untuk difabel

dipecah menjadi 3 region di Banguntapan, KPU Bantul, Bambanglipuro, hal tersebut

dilakukan karena agar lebih dekat dengan wilayahnya yang mendapatkan perlakuan

khusus. Untuk pelajar, kami memilih guru PKN saya undang kesini kemudian diberi tahu

untuk menyampaikan kepada murid-murid pada saat mata pelajaran berlangsung, saya



bersama Pak Johan juga menjadi pembina upacara untuk mensosialisasikan mengenai

pemilu. Untuk lansia ada pertemuan tatap muka di setiap wilayah. Untuk wanita ada

pertemuan di kecamatan-kecamatan kemudian diundang dalam acara tersebut Panitia

Pemilihan Kecamatan (PPK), Panitia Pemungutan suara (PPS) dan Kelompok

Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS) dalam proses menjelang pemilu hingga pemilu

berakhir.”

4. Media apa saja yang digunakan KPU Kabupaten Bantul untuk mensosialisasikan kepada

masyarakat untuk menggunakan hak pilihnya pada Pilkada 2015?

Jawab :

“Menggunakan sms broadcast ke warga Bantul, melalui kesenian tradisional kesenian

tradisional, menggunakan sosisal media, media cetak seperti baliho, leaflet, sticker,

melalui siaran radio Bantul dan sosialisasi tatap muka.”

5. Apa alasan KPU Kabupaten Bantul memilih media tersebut?

Jawab :

“Media-media tersebut digunakan untuk membangunkan atau menggugah kesadaran awal

masyarakat bahwa akan ada pilkada yang berisi jadwal pelaksanaan pilkada, menolak

politik uang dan lain-lain. Baru setelah itu kami melaksanakan tatap muka muka atau

sosialisasi mengenai tahapan pemilu.”

6. Apa tujuan jangka pendek maupun jangka panjang KPU Kabupaten Bantul dalam

penyampaian pesan-pesan tersebut ?

Jawab :

”Tujuan jangka pendek tentu kita ingin masyarakat datang ke KPU dengan rasional,

memilih pemimpin yang terbaik dari yang baik. Jangka panjangnya, masyarakat

menyoblos dengan rasional, sehingga bisa terpilih pemimpin yang terbaik sehingga

Bantul menjadi lebih maju.”

7. Siapa yang menyampaikan pesan tersebut ?

Jawab :

“Kami menggunakan banyak pihak dalam Sosialisasi dengan pelajar yaitu guru PKN,

dalam masyarakat dengan tokoh masyarakat atau pemuka agama, sosialisasi dengan

perempuan kami bekerja sama denga  relawan dosen – dosen UMY, teman-teman KPU

juga turun.”



8. Daya tarik apa yang dimiliki orang tersebut?

Jawab :

“Ya karena orang-orang tersebut termasuk orang baru dilingkungannya yang sebelumnya

belum pernah bertemu dan juga cara menyampaikan pesan oleh narasumber dengan

bahasa yang sesuai dengan kondisi masyarakat sehingga masyarakat antusias

mendengarkan apa yang dikatakan.”

9. Apakah orang yang menyampaikan pesan tersebut bisa dipercaya oleh masyarakat?

Jawab :

“Iya, bisa.”

10. Dalam melaksanakan strategi tersebut KPU Kabupaten Bantul bekerjasama dengan siapa

saja?

Jawab :

“Kami dibantu oleh PPK, PPS dan KPPS dari menjelang pemilu hingga pemilu berakhir.”



Interview Guide

Nama : Arif Widiyanto

Jabatan : Ketua Divisi Teknis Penyelenggaraan dan Data Informasi

Pendidikan : S1 Filsafat Agama

1. Menurut KPU Kabupaten Bantul apa yang menjadi penyebab seseorang memilih golput?

Jawab :

“Karena melihat kualitas pemerintahan yang sebelumnya tidak sesuai dengan apa yang

menjadi keinginan masyarakat, sehingga masyarakat tidak mau memilih pada saat pemilu

mendatang. Adanya suatu golongan yang tidak mempercayai pemerintahan, mereka telah

memiliki keyakinan tersendiri di dalam kelompoknya.”

2. Bagaimana cara KPU Kabupaten Bantul mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam

Pilkada 2015, melihat latar belakang mereka yang berbeda-beda? Misalnya dalam hal

pendidikan, pengalaman, gaya hidup, status sosial dan lain-lain.

Jawab :

“Dengan cara-cara yang mudah diterima di masyarakat. Melihat apa yang menjadi

kesukaannya, misalnya acara kesenian tradisional. Penggunaan bahasa yang mudah di

pahami.”

3. Bagaimana cara KPU Kabupaten Bantul mengajak masyarakat untuk berpartisipasi aktif

dalam Pilkada 2015 sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat? Misalanya : pelajar,

difabel, dan lain-lain.

Jawab :

“Ada pembagian menjadi beberapa segmen, seperti segmen pelajar, difabel, lansia, wanita,

agama. Setelah dibagi menjadi beberapa segmen kemudian dibagi menurut zona atau

regional agar masyarakat lebih mudah untuk mendapatkan informasi. Kita juga mengikuti

pada kegiatan-kegiatan mereka yang sudah ada, seperti PKK, perkumpulan karang

taruna, organisasi difabel, dan lain-lain.”

4. Media apa saja yang digunakan KPU Kabupaten Bantul untuk mensosialisasikan kepada

masyarakat untuk menggunakan hak pilihnya pada Pilkada 2015?

Jawab :



“Penggunaan media telivisi, radio komunitas, sms broadcast yang bekerjasama dengan

beberapa provider. Media cetak juga kita gunakan seperti Koran, baliho, leaflet.”

5. Apa alasan KPU Kabupaten Bantul memilih media tersebut?

Jawab :

“Karena media tersebut yang dirasa sangat efektif. Kita memberi kemudahan dalam

memberikan informasi kepada masyarakat, misal tidak bisa hadir dalam acara sosialisasi,

mereka masih bisa mengetahui adanya pemilu melalui baliho, televise, koran dan radio.”

6. Apa tujuan jangka pendek maupun jangka panjang KPU Kabupaten Bantul dalam

penyampaian pesan-pesan tersebut ?

Jawab :

“Tujuan jangka pendek agar masyarakat menggunakan hak pilihnya. Tujuan jangka panjang

agar kedepannya pemerintah tidak mengecewakan masyarakar sehingga masyarakat tidak

golput dalam pemilu.”

7. Siapa yang menyampaikan pesan tersebut ?

Jawab :

“Teman-teman KPU, anggota-anggota PPK dan PPS, tokoh masyarakat, tokoh agama, guru

PKN di sekolahan.”

8. Daya tarik apa yang dimiliki orang tersebut?

Jawab :

“Tergantung masing-masing narasumber pada saat mereka menyampaikan pesan.”

9. Apakah orang yang menyampaikan pesan tersebut bisa dipercaya oleh masyarakat?

Jawab :

“Bisa. Karen mereka yang berbicara tentunya orang-orang pilihan, dan yang menjadi bahan

dalam sosialisasi pun sudah dibicarakan terlebih dahulu di KPU agar setiap narasumber

yang menyampaikan pesan bia menjadi sama.”

10. Dalam melaksanakan strategi tersebut KPU Kabupaten Bantul bekerjasama dengan siapa

saja?

Jawab :

“PPK,PPS, KPPS”.



Interview Guide

Nama : Didik Joko

Jabatan : Ketua Divisi Perencanaan, Logistik dan Keuangan

Pendidikan : S1 Filsafat Agama

1. Menurut KPU Kabupaten Bantul apa yang menjadi penyebab seseorang memilih golput?

Jawab :

“Pertama karena mobiltias masyarakat ada yang kerja atau sekolah diluar kota, mereka tidak

bisa pulang pada saat pemilu. Kedua,  adanya perasaan kecewa terhadap sistem

pemerintahan sebelumnya yang dianggap tidak berhasil.”

2. Bagaimana cara KPU Kabupaten Bantul mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam

Pilkada 2015, melihat latar belakang mereka yang berbeda-beda? Misalnya dalam hal

pendidikan, pengalaman, gaya hidup, status sosial dan lain-lain.

Jawab :

“Menggunakan bahasa yang ringan agar mudah dipahami oleh semua kalangan masyarakat.

Menyampaikan pesan-pesan sesuai dengan kebutuhan informasi setiap masyarakat.”

3. Bagaimana cara KPU Kabupaten Bantul mengajak masyarakat untuk berpartisipasi aktif

dalam Pilkada 2015 sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat? Misalanya : pelajar,

difabel, dan lain-lain.

Jawab :

“KPU membagi menjadi beberap segmen seperti difabel, pelajar, wanita, agama, lansia.

Dalam pelaksanaan sosialisasi kita mengikuti kegiatan masyarakat yang sudah ada,

seperti kegiatan keagamaan, ibu-ibu PKK dan lain-lain. Untuk difabel kita mengikuti

kelompok mereka yang sudah ada sebelumnya. Selain itu untuk masyarakat biasanya

menggunakan kantor balai desa agar warga tidak kejauhan untuk datang mengikuti

sosialisai.”

4. Media apa saja yang digunakan KPU Kabupaten Bantul untuk mensosialisasikan kepada

masyarakat untuk menggunakan hak pilihnya pada Pilkada 2015?

Jawab :

“Menggunakan media online dan offline. Media online seperti internet dan sms, dan media

offline seperti sosialisasi tatap muka, baliho, leaflet, acara kesenian tradisional. Ada pula

dengan melalui radio-radio komunitas dan televisi Jogja.”



5. Apa alasan KPU Kabupaten Bantul memilih media tersebut?

Jawab :

“Kita melihat kondisi masyarakat Bantul pada saat itu, misalnya pada tahun 2015 belum

banyak masyarakat yang menggunakan smartphone sehingga penggunaan sms broadcast

lebih efektif dibandingkan menggunakan internet. Agar masyarakat mudah mendapatkan

informasi mengenai pemilu.”

6. Apa tujuan jangka pendek maupun jangka panjang KPU Kabupaten Bantul dalam

penyampaian pesan-pesan tersebut ?

Jawab :

“Tujuan jangka pendek agar masyarakat memilih pemimpin yang terbaik dari beberapa calon

yang ada, jangka panjangnya agar masyarakat ikut mengawasi kinerja pemerintahan

karena juga untuk kepentingan bersama.”

7. Siapa yang menyampaikan pesan tersebut ?

Jawab :

“Tentunya rekan-rekan KPU juga bertugas menyampaikan pesan-pesan tersebut. Namun

karena wilayah Bantul sangat luas, maka juga dibantu dengan teman-teman dari luar

seperti, anggota PPK dan PPS, tokoh masyarakat, guru-guru mata pelajaran PKN dan

tokoh agama.”

8. Daya tarik apa yang dimiliki orang tersebut?

Jawab :

“Ya misal tokoh agama dia sudah menjadi panutan dalam kehidupan kesehariannya, jika

seorang guru juga menjadi orang yang di hormati di sekolahannya.”

9. Apakah orang yang menyampaikan pesan tersebut bisa dipercaya oleh masyarakat?

Jawab :

“Bisa”

10. Dalam melaksanakan strategi tersebut KPU Kabupaten Bantul bekerjasama dengan siapa

saja?

Jawab :

“PPK, PPS, KPPS, dan relawan demokrasi.”



Interview Guide

Nama : Drs. Syachrudin

Jabatan : Ketua Divisi Hukum dan Pengawasan

Pendidikan : S1 Ilmu Hukum

1. Menurut KPU Kabupaten Bantul apa yang menjadi penyebab seseorang memilih golput?

Jawab :

“Mobilitas masyarakat bantul yang tinggi, mereka banyak yang bekerja diluar kota sehingga

tidak meluangkan waktunya untuk mengikuti pemilu. Kurangnya kesadaran berpolitik

masyarakat.”

2. Bagaimana cara KPU Kabupaten Bantul mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam

Pilkada 2015, melihat latar belakang mereka yang berbeda-beda? Misalnya dalam hal

pendidikan, pengalaman, gaya hidup, status sosial dan lain-lain.

Jawab :

“Penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh semua masyarakat, memberi tahu kepada

masyarakat mengenai pentingnya arti pemilu untuk semua kalanga baik masyarakat

maupun pemerintahan.”

3. Bagaimana cara KPU Kabupaten Bantul mengajak masyarakat untuk berpartisipasi aktif

dalam Pilkada 2015 sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat? Misalanya : pelajar,

difabel, dan lain-lain.

Jawab :

“Kita dalam melakukan sosialisasi mengikuti kegiatan yang sudah ada di masyarakat

sebelumnya dan membagi menjadi beberapa segmen. Misalnya di dalam kelompok

wanita, kelompok agama, kelompok difabel, kelompok lansia. Kemudian dibagi lagi

sesuai region agar memudahkan masyarakat maupun pihak KPU dan teman-teman

supaya kegiatan sosialisasi bisa merata.”

4. Media apa saja yang digunakan KPU Kabupaten Bantul untuk mensosialisasikan kepada

masyarakat untuk menggunakan hak pilihnya pada Pilkada 2015?

Jawab :



“Media yang kita gunakan ada media cetak, media elektronik, media sosial, melalui kesenian

tradisional, dan sosialisasi langsung secara formal maupun non formal.”

5. Apa alasan KPU Kabupaten Bantul memilih media tersebut?

Jawab :

“Karena melihat kondisi masyarakat Bantul pada saat itu, kita merasa bahwa pemilihan

media-media tersebut efektif ketika digunakan masyarakat bisa mendapatkan informasi-

informasi secara mudah.”

6. Apa tujuan jangka pendek maupun jangka panjang KPU Kabupaten Bantul dalam

penyampaian pesan-pesan tersebut ?

Jawab :

“Tujuan jangka pendek supaya masyarakat memilih pemimpin yang paling baik dari

beberapa pilihan yang ada. Tujuan jangka panjangnya karena ini juga untuk kepentingan

bersama jadi agar masyarakat dan pemerintah juga saling terbuka dalam bekerja, tidak

hanya berhenti pada saat pemimpin terpilih menjadi wakil rakyat saja.”

7. Siapa yang menyampaikan pesan tersebut ?

Jawab :

“Teman-teman KPU yang menjadi narasumber utama, karena kami hanya berlima sedangkan

wilayah Bantul sangat luas maka kami dibantu dengan teman-teman PPK, PPS, tokoh

masyarakat, guru mata pelajaran PKN, tokoh agama, dan lain-lain.”

8. Daya tarik apa yang dimiliki orang tersebut?

Jawab :

“Daya tarik setiap masing-masing berbeda, ya misalkan ia tokoh agama atau tokoh

masyarakat beliau sudah menjadi panutan oleh jamaahnya dan juga masyarakat

dilingkungan tesebut.”

9. Apakah orang yang menyampaikan pesan tersebut bisa dipercaya oleh masyarakat?

Jawab :

“Bisa dipercaya.”

10. Dalam melaksanakan strategi tersebut KPU Kabupaten Bantul bekerjasama dengan siapa

saja?

Jawab :

“Bibantu oleh teman-teman PPK, PPS, tokoh masyarakat, tokoh agama.”
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